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[bookmark: _heading=h.v9v8nmit8y3l]RINGKASAN EKSEKUTIF

Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama (STIESNU) Bengkulu merupakan program studi yang didirikan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 607 Tahun 2016 sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam pengembangan ekonomi syariah dan pemberdayaan ekonomi umat di Provinsi Bengkulu. Program Studi memiliki fokus pengembangan pada bidang bisnis dan keuangan mikro syariah yang selaras dengan kebutuhan masyarakat, perkembangan industri halal, lembaga keuangan syariah, serta penguatan sektor UMKM berbasis syariah. Pada tahun 2021, Program Studi memperoleh akreditasi BAN-PT dengan peringkat Baik berdasarkan SK Nomor 13218/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2021 dan terus melakukan penguatan mutu menuju akreditasi unggul LAMEMBA.
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, Program Studi Ekonomi Syariah menunjukkan perkembangan yang positif pada bidang tata kelola, pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan kerja sama institusi. Hingga tahun 2026, Program Studi telah menghasilkan 192 lulusan yang bekerja pada berbagai sektor, seperti lembaga keuangan syariah, dunia usaha, pendidikan, pemerintahan, dan kewirausahaan. Program Studi juga menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga, di antaranya Bank Syariah Indonesia (BSI), BMT, koperasi syariah, dan instansi pemerintah daerah dalam mendukung kegiatan magang mahasiswa, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta peningkatan kompetensi lulusan. Tingginya minat masyarakat terhadap Program Studi terlihat dari mahasiswa yang berasal dari berbagai kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu dan beberapa daerah luar provinsi dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
Pada bidang pendidikan dan pengajaran, Program Studi melakukan pengembangan kurikulum secara berkelanjutan dari kurikulum berbasis KKNI menuju kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) yang disesuaikan dengan kebutuhan stakeholder dan perkembangan dunia kerja. Implementasi pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan student centered learning dengan dukungan media pembelajaran digital dan sistem informasi akademik. Evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala melalui tracer study alumni, survei pengguna lulusan, monitoring evaluasi pembelajaran, serta rapat tinjauan kurikulum yang melibatkan dosen, alumni, pengguna lulusan, dan mitra kerja sama. Hasil evaluasi menunjukkan perlunya penguatan kompetensi digital mahasiswa, peningkatan pembelajaran berbasis praktik, serta penguatan kemampuan kewirausahaan dan literasi keuangan syariah.
Dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dosen dan mahasiswa aktif melaksanakan kegiatan tridharma yang berfokus pada pengembangan ekonomi syariah, pemberdayaan UMKM, literasi keuangan syariah, dan penguatan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian dosen dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional dan dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan pembelajaran serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program Studi juga terus meningkatkan kompetensi dosen melalui pelatihan, seminar, workshop OBE, publikasi ilmiah, serta pengembangan jabatan akademik. Meskipun demikian, hasil evaluasi diri menunjukkan bahwa Program Studi masih menghadapi tantangan dalam peningkatan publikasi ilmiah bereputasi, penguatan rekognisi akademik dosen, dan perluasan jejaring kerja sama nasional maupun internasional.
Dalam mendukung tata kelola yang baik, Program Studi menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berbasis siklus PPEPP melalui Audit Mutu Internal (AMI), monitoring evaluasi pembelajaran, rapat tinjauan manajemen, evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan, serta survei kepuasan stakeholder yang dilaksanakan secara berkala. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan continuous improvement pada bidang akademik maupun nonakademik. Tindak lanjut yang dilakukan antara lain penguatan implementasi kurikulum OBE, peningkatan layanan akademik berbasis digital, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, serta penguatan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri.
Berdasarkan hasil evaluasi diri, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memiliki kekuatan pada komitmen pengembangan ekonomi syariah berbasis pemberdayaan masyarakat, dukungan institusi, keterlibatan stakeholder, serta pengembangan kerja sama dengan lembaga mitra. Adapun tantangan yang masih dihadapi meliputi peningkatan kualitas publikasi ilmiah, penguatan implementasi pembelajaran berbasis OBE, peningkatan rekognisi dosen, dan pengembangan jejaring internasional. Oleh karena itu, strategi pengembangan Program Studi tahun 2026–2031 difokuskan pada peningkatan kualitas lulusan, penguatan tridharma perguruan tinggi, transformasi digital akademik, peningkatan kerja sama strategis, serta penguatan budaya mutu berkelanjutan guna mendukung pencapaian visi Program Studi dan target akreditasi unggul LAMEMBA.

























[bookmark: _heading=h.zdu05c5wv8ol]CONTINUOUS IMPROVEMENT

Program Studi Ekonomi Syariah menerapkan prinsip continuous improvement sebagai bagian dari budaya mutu dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi. Upaya peningkatan mutu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berbasis siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan Standar) pada bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, tata kelola, kemahasiswaan, sumber daya manusia, dan kerja sama.
Pelaksanaan continuous improvement dilakukan melalui kegiatan Audit Mutu Internal (AMI), monitoring dan evaluasi pembelajaran, rapat tinjauan manajemen (RTM), evaluasi kepuasan mahasiswa dan stakeholder, tracer study alumni, serta evaluasi capaian kinerja program studi setiap akhir semester dan tahun akademik. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan tindak lanjut perbaikan dan pengembangan program studi secara berkelanjutan.
Dalam bidang pendidikan dan hasil evaluasi AMI tahun 2024 menunjukkan masih rendahnya pemanfaatan pembelajaran digital pada beberapa mata kuliah. Sebagai tindak lanjut, Program Studi melaksanakan workshop pembelajaran berbasis LMS dan OBE yang diikuti dosen tetap. Dampaknya, penggunaan media pembelajaran digital meningkat pada semester berikutnya dan seluruh RPS telah terintegrasi dengan sistem pembelajaran daring. Program Studi terus melakukan penguatan dan pembaharuan kurikulum dari KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) ke kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) yang disesuaikan dengan perkembangan ekonomi syariah, dan kebutuhan dunia kerja. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan student centered learning dengan dukungan teknologi digital dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara berkala untuk meningkatkan kualitas layanan akademik.
Pada bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dosen dan mahasiswa aktif melaksanakan riset serta kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi syariah, keuangan syariah, dan pengembangan ekonomi umat disetiap tahunnya data PKM dan penelitian. Hasil kegiatan tridharma dipublikasikan pada jurnal ilmiah serta diimplementasikan dalam kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat. Program Studi juga terus meningkatkan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui studi lanjut, pelatihan, sertifikasi, publikasi ilmiah, dan peningkatan jabatan akademik sehingga disetiap tahunnya kompetensi dosen meningkat. Di bidang kemahasiswaan, Program Studi mendorong peningkatan prestasi mahasiswa melalui kompetisi akademik, kegiatan organisasi, dan kewirausahaan.
Dalam mendukung tata kelola yang baik, Program Studi menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipatif dengan dukungan sistem informasi berbasis digital. Selain itu, Program Studi terus memperkuat kerja sama dengan perguruan tinggi, lembaga keuangan syariah, dunia usaha, dan instansi pemerintah guna mendukung peningkatan kualitas lulusan dan pengembangan institusi.
Hasil implementasi continuous improvement menunjukkan adanya peningkatan kualitas penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi, antara lain melalui penguatan kurikulum berbasis OBE, peningkatan keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, penguatan sistem penjaminan mutu internal, serta peningkatan kerja sama institusi. Meskipun demikian, Program Studi masih menghadapi tantangan dalam peningkatan publikasi ilmiah bereputasi, penguatan rekognisi akademik, serta perluasan jejaring kerja sama nasional dan internasional.
Melalui implementasi budaya continuous improvement secara konsisten, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu berkomitmen untuk terus meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan dalam rangka mendukung pencapaian visi program studi dan target akreditasi unggul LAMEMBA.
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A. [bookmark: _heading=h.uvojftjz2yfx]Dasar Penyusunan
Penyusunan Dokumen Evaluasi Diri (DED) Program Studi Ekonomi Syariah dilakukan sebagai bentuk pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi dan persiapan akreditasi program studi pada LAMEMBA. Penyusunan dokumen ini mengacu pada berbagai peraturan perundang-undangan, kebijakan pemerintah, serta ketentuan akreditasi pendidikan tinggi yang berlaku di Indonesia.
Adapun dasar hukum penyusunan Dokumen Evaluasi Diri (DED) Program Studi Ekonomi Syariah adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi. 
7. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi. 
8. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 607 Tahun 2016 tentang Izin Pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu. 
9. [bookmark: _GoBack]Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI Nomor 607  Tahun 2016 tentang Pendirian STIESNU serta Izin Penyelenggaraan Program Studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah pada Program Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu. 
10. SK KETUA STATUTA STIESNU BENGKULU  BENGKULU 2023 NOMOR 010.B/STIESNU.BKL/III/2023
11. Surat keputusan ketua no: 037/SK/STIESNU.BKL/IV/2026 Tentang penetapan tugas pembuatan dokumen borang program studi ekonomi syariah tahun 2026
Dokumen Evaluasi Diri ini disusun sebagai bentuk evaluasi komprehensif terhadap penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi pada Program Studi Ekonomi Syariah yang meliputi aspek tata pamong, tata kelola, mahasiswa, sumber daya manusia, pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kerja sama, serta luaran dan capaian tridharma. Hasil evaluasi diri tersebut menjadi dasar dalam penyusunan strategi pengembangan program studi secara berkelanjutan menuju peningkatan mutu dan pencapaian akreditasi unggul.

B. [bookmark: _heading=h.podegr6h0fa]Tim Penyusun dan Tanggungjawabnya
Penyusunan laporan evaluasi diri Perguruan Tinggi STIESNU Bengkulu dimulai dari pembentukan tim penyusun evaluasi diri yang disahkan dengan Keputusan Ketua NOMOR 037/SK/STIESNU.BKL/IV/2026 Tentang penetapan tugas pembuatan dokumen borang program studi ekonomi syaruah tahun 2026. Adapun tim penyusun dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Tim penyusun dan Tanggungjawab
	No
	Nama
	TanggungJawab

	1
	Subhan, S.Ag., M.H.
	Pelindung: Pelindung bertugas memberikan arahan umum, dukungan kebijakan, fasilitasi sumber daya, serta memastikan seluruh proses penyusunan dokumen akreditasi berjalan sesuai standar mutu dan target institusi.

	2
	Elman Johari, M.H.I
	Penanggung jawab: bertugas mengoordinasikan, mengendalikan, dan mengawasi seluruh proses persiapan dan pelaksanaan akreditasi program studi, termasuk memastikan kelengkapan dokumen, validitas data, serta keterlibatan seluruh unit terkait sesuai standar LAMEMBA. Serta membantu penyusunan kriteria Orientasi Strategis

	3
	Agnes Yolanda, M.E.
	Ketua: Ketua Tim bertugas memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan seluruh proses penyusunan dokumen akreditasi, memastikan kelengkapan dan validitas data, serta menjamin pelaksanaan akreditasi berjalan sesuai standar dan jadwal yang ditetapkan, Serta membantu penyusunan kriteria Orientasi Strategis

	4
	Arista Khairunnisa, M.E.
	Sekretaris: bertugas membantu ketua tim dalam pengelolaan administrasi, koordinasi, dokumentasi, pengarsipan dokumen akreditasi, serta memastikan kelengkapan administrasi dan ketepatan jadwal kegiatan akreditasi, serta membantu penyusunan kriteria Pengelolaan Mahasiswa

	5
	Yuda Septiankurniawan, M.Pd
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Pengelolaan Mahasiswa

	6
	Ismi Azis, M.Ak
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Pengelolaan Mahasiswa Pengelolaan Dosen dan Tenaga Kependidikan

	7
	Orin Oktasari, M.H.I
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Pengelolaan Mahasiswa Pengelolaan Dosen dan Tenaga Kependidikan

	8
	Suharyono, M.E.
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Keuangan dan Sarana Prasarana

	9
	Riska Nadia, M.Pd
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Keuangan dan Sarana Prasarana

	10
	Mardian Suryani, M.E.
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Pendidikan dan Pengajaran

	11
	Orisa Capriyanti, M.Pd. Mat
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Pendidikan dan Pengajaran

	12
	Syafri Yanto, M.M
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

	13
	Dina Yulita, M.Pd
	 Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

	14
	Riza Wahyu Roffi, M.Ag
	Kedudukannya sebagai Anggota, tugasnya : membantu menyusun DKPS dan DED kriteria Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



C. [bookmark: _heading=h.8fabdi3n8kt6]Mekanisme Kerja Penyusunan Dokumen Evaluasi Diri
[bookmark: _heading=h.d4u3fb6rnr23]Mekanisme pengumpulan data dan informasi, verifikasi dan validasi data, pengecekan konsistensi data, analisis data, identifikasi akar masalah, serta penetapan strategi pengembangan Program Studi Ekonomi Syariah dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan dengan mengacu pada rencana pengembangan program studi dan institusi. Proses penyusunan Dokumen Evaluasi Diri (DED) dimulai dengan diterbitkannya Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu No: 037/SK/STIESNU.BKL/IV/2026  tentang Tim Penyusunan Dokumen Evaluasi Diri dan Akreditasi Program Studi Ekonomi Syariah yang terdiri atas unsur pimpinan, Ketua Program Studi, dosen, unit penjaminan mutu, serta tenaga kependidikan.
Tim penyusun bertugas melakukan koordinasi dan penyusunan Dokumen Evaluasi Diri (DED) sesuai dengan instrumen akreditasi LAMEMBA. Dalam pelaksanaannya, tim melakukan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif yang berasal dari berbagai unit kerja, dokumen akademik, laporan kinerja, sistem informasi akademik, dokumen mutu, serta dokumen pendukung lainnya.
Data dan informasi yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan verifikasi dan validasi guna memastikan kesesuaian, keakuratan, kelengkapan, dan konsistensi data dengan dokumen pendukung yang tersedia. Setelah proses validasi, tim melakukan analisis evaluasi diri untuk mengidentifikasi capaian kinerja program studi, kekuatan, kelemahan, peluang, tantangan, serta akar permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi.
Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengembangan Program Studi Ekonomi Syariah yang berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan dan pencapaian akreditasi unggul. Penyusunan Dokumen Evaluasi Diri juga dilakukan melalui rapat koordinasi, diskusi, monitoring, dan evaluasi secara berkala guna memastikan ketercapaian target penyusunan dokumen sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Penyusunan Dokumen Evaluasi Diri Program Studi Ekonomi Syariah bertujuan memberikan gambaran objektif mengenai kondisi program studi dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, tata kelola, sumber daya manusia, kemahasiswaan, kerja sama, serta capaian tridharma sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu institusi secara berkelanjutan.
D. Top of Form
E. Bottom of Form

[bookmark: _heading=h.7499h2qgznsu]
BAB II
[bookmark: _heading=h.1fhubn5xbtzy]DOKUMEN EVALUASI DIRI

A. [bookmark: _heading=h.rtzbuzs8f6wu]Profil Unit Pengelola Program Studi
Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu merupakan salah satu program studi yang didirikan sebagai bentuk respons terhadap meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan tinggi berbasis ekonomi syariah, serta kebutuhan dunia usaha dan industri terhadap tenaga akademisi dan praktisi ekonomi syariah yang profesional, adaptif, dan berakhlakul karimah. Kehadiran program studi ini juga menjadi bagian dari kontribusi Nahdlatul Ulama dalam pengembangan pendidikan tinggi Islam yang berorientasi pada penguatan ekonomi umat dan pembangunan daerah.
Keberadaan Program Studi Ekonomi Syariah berawal dari komitmen Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Provinsi Bengkulu untuk menjadikan STIESNU Bengkulu sebagai pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi syariah di Provinsi Bengkulu. Komitmen tersebut diwujudkan melalui penyusunan arah kebijakan kelembagaan dan penguatan tata kelola pendidikan tinggi berbasis nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah An-Nahdliyah. Berdasarkan dukungan sumber daya manusia, sarana prasarana, serta kebutuhan masyarakat yang terus berkembang, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu dinilai memiliki kesiapan untuk menyelenggarakan pendidikan strata satu pada bidang Ekonomi Syariah.
Proses pendirian Program Studi Ekonomi Syariah diawali melalui berbagai kajian akademik, analisis kebutuhan masyarakat, serta penyusunan proposal pendirian oleh tim yang dibentuk oleh PWNU Provinsi Bengkulu. Proposal tersebut diajukan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia dan memperoleh respons positif. Setelah melalui tahapan evaluasi dan presentasi di hadapan tim penilai Kementerian Agama Republik Indonesia, akhirnya diterbitkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 607 Tahun 2016  tentang izin pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu beserta Program Studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah. 
Program studi Ekonomi Syariah yang telah memperoleh akreditasi pertama No. 13218/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2021 selanjutnya melakukan berbagai upaya peningkatan mutu sebagai persiapan menuju akreditasi kedua. Proses tersebut dilakukan melalui tindak lanjut atas rekomendasi asesor, penguatan sistem penjaminan mutu internal, peningkatan kualitas pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta pengembangan sumber daya manusia dan sarana prasarana. Selain itu, program studi melakukan evaluasi dan pembaruan dokumen akreditasi sesuai kondisi terkini, termasuk penyusunan Dokumen Evaluasi Diri (DED/LED) dan Laporan Kinerja Program Studi (LKPS). Seluruh data kemudian diverifikasi dan diajukan kembali kepada lembaga akreditasi untuk proses reakreditasi.
Perkembangan tersebut terlihat dari meningkatnya minat masyarakat untuk melanjutkan studi pada bidang ekonomi syariah. Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah berasal dari berbagai kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu dan beberapa daerah di luar provinsi, dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Hal ini menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu.
Pada bidang sumber daya manusia, Program Studi Ekonomi Syariah terus melakukan penguatan kualitas dosen dan tenaga kependidikan melalui peningkatan kualifikasi akademik, pengembangan kompetensi profesional, pelatihan, seminar, sertifikasi, serta keterlibatan dalam kegiatan tridharma perguruan tinggi. Dosen Program Studi Ekonomi Syariah memiliki latar belakang keilmuan yang relevan dengan bidang ekonomi syariah, manajemen, akuntansi syariah, dan keuangan syariah sehingga mampu mendukung proses pembelajaran yang berkualitas dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Dari aspek sarana dan prasarana, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu Bengkulu terus melakukan pengembangan fasilitas pembelajaran guna mendukung terciptanya proses akademik yang efektif dan efisien. Pengembangan tersebut meliputi ruang kuliah yang representatif, perpustakaan, laboratorium komputer, akses internet, fasilitas pembelajaran berbasis teknologi informasi, serta penguatan sistem akademik digital. Pemanfaatan teknologi informasi juga terus ditingkatkan melalui implementasi e-learning dan sistem administrasi akademik berbasis digital sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran.
Dalam mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, Program Studi Ekonomi Syariah juga aktif menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga pemerintah, lembaga keuangan syariah, dunia usaha dan dunia industri, organisasi kemasyarakatan, serta institusi pendidikan lainnya. Kerja sama tersebut diarahkan untuk mendukung pelaksanaan praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, magang mahasiswa, serta peningkatan kompetensi lulusan sesuai kebutuhan dunia kerja.
Secara eksternal, perkembangan Program Studi Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh berbagai dinamika lingkungan makro dan mikro. Dari sisi lingkungan makro, pertumbuhan industri halal, perkembangan lembaga keuangan syariah, transformasi digital ekonomi, kebijakan pemerintah terkait ekonomi dan keuangan syariah, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi berbasis syariah menjadi peluang strategis bagi pengembangan program studi. Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong program studi untuk terus melakukan inovasi kurikulum dan pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman.
Di sisi lain, Program Studi Ekonomi Syariah juga menghadapi berbagai tantangan, antara lain meningkatnya persaingan antar perguruan tinggi, perubahan kebutuhan kompetensi dunia kerja, perkembangan teknologi digital yang sangat cepat, serta tuntutan terhadap mutu lulusan yang semakin tinggi. Oleh karena itu, program studi terus melakukan penguatan tata kelola, peningkatan kualitas akademik, pengembangan jejaring kemitraan, serta inovasi pembelajaran berbasis Outcome Based Education (OBE) guna meningkatkan daya saing lulusan di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
Memasuki periode pengembangan tahun 2026–2031, Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu berkomitmen untuk menjadi program studi yang unggul dalam pengembangan ekonomi syariah berbasis teknologi, kewirausahaan, dan nilai-nilai keislaman, serta mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, berintegritas, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat serta dunia usaha dan industri.

B. [bookmark: _heading=h.xq9qd0cvqmlu]Kriteria
[bookmark: _heading=h.39sqv760r6s1]B.1 Orientasi Strategis
a. Misi
Misi Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu merupakan landasan filosofis dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dan arah pengembangan program studi untuk mewujudkan visi menjadi program studi terbaik dalam menghasilkan sumber daya insani di bidang bisnis dan keuangan mikro syariah di Provinsi Bengkulu pada tahun 2026. Misi dirumuskan secara ringkas, realistis, mudah dipahami, dan relevan dengan kebutuhan pemangku kepentingan serta perkembangan ekonomi syariah saat ini dan masa mendatang. 
Pencapaian Misi yang sesuai dengan pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan yaitu program studi bekerja sama dengan SK MOU Bank Syariah Indonesia, BMT, dan lembaga keuangan lainnya dalam pelaksanaan magang mahasiswa disetiap tahunnya , dan kunjungan lapangan ke unit usaha disetiap tahunnya. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan layanan pembelajaran berbasis teori dan praktik kepada mahasiswa sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap kerja sesuai kebutuhan pengguna lulusan. 
Dalam bidang penelitian, dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian tentang pengembangan keuangan mikro syariah, manajemen UMKM syariah, dan literasi ekonomi syariah masyarakat. Hasil penelitian setiap tahunnya dipublikasikan pada jurnal ilmiah berlangganan dan digunakan sebagai bahan rekomendasi bagi masyarakat maupun lembaga mitra Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi syariah dan penyelesaian permasalahan masyarakat.
Perumusan misi dilakukan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan internal dan eksternal, antara lain pimpinan perguruan tinggi, dosen, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, praktisi ekonomi syariah. Keterlibatan stakeholder dilakukan melalui rapat, workshop penyusunan VMTS, forum diskusi, tracer study, dan survei pengguna lulusan sehingga misi yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, perkembangan dunia usaha dan industri, serta arah pengembangan ekonomi syariah khususnya di Provinsi Bengkulu yang tertuang dalam laporan workshop visi misi. 
Misi Program Studi Ekonomi Syariah diimplementasikan melalui penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran ekonomi syariah yang memiliki daya saing berbasis teori dan praktik, pengembangan penelitian dan kajian ilmiah dalam bidang bisnis dan keuangan mikro syariah, serta pengabdian kepada masyarakat melalui pembinaan dan pemberdayaan pelaku UMKM. Implementasi misi dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang diterapkan dimana Prodi Ekonomi Syariah menerapkan kurikulum KKNI dalam NOMOR 006.B/STIESNU.BKL/XI/2021 pedoman pengembangan  kurikulum berbasis kerangka kualifikasi  nasional indonesia (KKNI) STIESNU Bengkulu tahun 2021    dan melakukan pembaharuan menerapkan kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE). Seluruh kegiatan tersebut diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, berintegritas, serta mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ekonomi syariah dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Pelaksanaan misi didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, tata kelola yang baik, sistem penjaminan mutu internal, sarana dan prasarana pendukung pembelajaran, serta kerja sama dengan berbagai lembaga dan stakeholder. Misi juga digunakan sebagai landasan dalam penyusunan kebijakan akademik yang tertuang dalam Pedoman akademik Nomor 017.B/STIESNU.BKL/XI/2022, pengembangan kurikulum, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kerja sama, program kerja tahunan, serta pengembangan sistem penjaminan mutu. 
Untuk menjaga relevansi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan stakeholder, dan dinamika ekonomi syariah, Program Studi Ekonomi Syariah secara berkala melakukan peninjauan dan evaluasi misi melalui rapat tinjauan manajemen, audit mutu internal, evaluasi kurikulum, tracer study alumni, survei kepuasan stakeholder, serta forum diskusi bersama pengguna lulusan dan mitra kerja sama. Hasil evaluasi Misi yang digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan kebijakan, peningkatan layanan akademik, pengembangan kurikulum, dan penguatan strategi pengembangan program studi agar tetap relevan dengan kebutuhan saat ini dan masa mendatang. 
Adapun hasil pembahasan dan kesepakatan dalam rapat perumusan misi Program Studi Ekonomi Syariah dituangkan dalam rumusan misi sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ekonomi syariah yang mempunyai daya saing dengan berbasis teori dan praktik
2. Mengembangkan ekonomi syariah melalui penelitian dan kajian ilmlah dalam bidang keuangan dan bisnis mikro syariah yang berkelanjutan
3. Mengimplementasikan ekonomi syariah dalam kehidupan bermasyarakat melalul pembinaan kepada pelaku UMKM

b. Visi
Visi Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu adalah “Menjadi Program Studi Ekonomi Syariah terbaik dalam menghasilkan sumber daya insani di bidang bisnis dan keuangan mikro syariah di Provinsi Bengkulu pada tahun 2026.” Visi tersebut menggambarkan aspirasi dan arah pengembangan program studi dalam mewujudkan keunggulan akademik, profesionalisme, dan kontribusi nyata terhadap pengembangan ekonomi syariah khususnya pada sektor bisnis dan keuangan mikro syariah.
Visi Program Studi Ekonomi Syariah disusun dengan mengacu pada Visi Sekolah Tinggi yang telah ditetapkan pada SK Ketua NOMOR 002.B/STIESNU.BKL/XI/2016 serta arah pengembangan pendidikan tinggi, kebutuhan masyarakat, perkembangan industri halal, lembaga keuangan syariah, dan penguatan ekonomi berbasis UMKM di Provinsi Bengkulu. Fokus pada bidang bisnis dan keuangan mikro syariah menjadi karakteristik dan keunggulan program studi dalam menjawab kebutuhan stakeholder dan perkembangan ekonomi syariah di tingkat regional maupun nasional.
Perumusan visi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan internal dan eksternal, antara lain pimpinan perguruan tinggi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, praktisi ekonomi syariah, lembaga keuangan syariah, pelaku UMKM, dan mitra kerja sama. Proses penyusunan visi dilakukan melalui rapat, workshop VMTS, forum diskusi, tracer study, dan survei stakeholder sehingga visi yang dihasilkan bersifat realistis, kredibel, relevan, dan selaras dengan visi institusi. 
Visi Program Studi Ekonomi Syariah menjadi arah utama dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dan pengembangan program studi. Implementasi visi diwujudkan melalui pengembangan kurikulum berbasis menerapkan kurikulum KKNI dalam NOMOR 006.B/STIESNU.BKL/XI/2021 pedoman pengembangan  kurikulum berbasis kerangka kualifikasi nasional indonesia (KKNI) STIESNU Bengkulu tahun 2021 dan melakukan pembaharuan menerapkan kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE). peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teori dan praktik, penguatan penelitian ekonomi syariah, prodak pembinaan UMKM, pengembangan kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, serta peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa. Dengan demikian, visi tidak hanya menjadi pernyataan ideal, tetapi juga menjadi standar kinerja bagi program studi, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Visi Program Studi Ekonomi Syariah digunakan sebagai landasan dalam penyusunan kebijakan akademik, program kerja tahunan, pengembangan kurikulum, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pengembangan sumber daya manusia, dan sistem penjaminan mutu internal. Seluruh kebijakan dan kegiatan program studi diarahkan untuk mendukung pencapaian visi secara terukur dan berkelanjutan. 
Dalam menjaga relevansi terhadap perkembangan lingkungan internal dan eksternal, Program Studi Ekonomi Syariah secara berkala melakukan evaluasi visi, audit mutu internal, evaluasi kurikulum, tracer study alumni, dan laporan survei kepuasan mitra kerja. Evaluasi tersebut bertujuan memastikan bahwa visi tetap relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan dunia kerja, perkembangan ekonomi syariah, dan kebutuhan masyarakat di masa mendatang. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan kebijakan dan strategi pengembangan program studi. 
Dengan demikian, visi Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu telah menjadi arah pengembangan program studi yang selaras dengan visi institusi, realistis, kredibel, serta mampu menjadi pedoman dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dan pengembangan kontribusi program studi bagi masyarakat dan pengembangan ekonomi syariah di Provinsi Bengkulu.



c. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu disusun sebagai penjabaran dari visi dan misi program studi dalam rangka menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, berintegritas, serta memiliki kemampuan di bidang bisnis dan keuangan mikro syariah. Perumusan tujuan dan sasaran dilakukan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti pimpinan perguruan tinggi, dosen, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, dan mitra kerja sama, dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, perkembangan ekonomi syariah, serta arah pengembangan institusi. Adapun tujuan yang tertuang berdasarkan Visi dan Misi Program Studi meliputi:
1. Menghasilkan lulusan berkualitas dan berdaya saing tinggi yang memiliki akhlak  mulia dan kemampuan dalam bidang bisnis dan keuangan mikro syariah.
2. Menghasilkan penelitian dan kajian ilmiah yang bermanfaat dalam bidang bisnis  dan keuangan mikro syariah 
3. Menggerakan ekonomi mikro berdasaran prinsip syariah
Sasaran program studi ditetapkan secara spesifik dan terukur yang diturunkan dari tujuan dinyatakan secara spesifik melalui data dan dokumen pendukung, seperti peningkatan persentase kelulusan tepat waktu mahasiswa setiap tahun tertuang pada laporan wisudawan, peningkatan jumlah penelitian dan publikasi dosen, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, peningkatan kerja sama institusi, implementasi kurikulum OBE sebagai bentuk continuous improvement dalam pengelolaan program studi.”

d. Strategi
Strategi Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu disusun sebagai upaya untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi program studi melalui pencapaian tujuan dan sasaran secara efektif, terarah, dan berkelanjutan. Strategi program studi difokuskan pada penguatan kualitas pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, tata kelola, kerja sama, serta pengembangan sumber daya manusia dalam bidang bisnis dan keuangan mikro syariah.
Program Studi Ekonomi menerapkan manajemen risiko dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi melalui identifikasi risiko, analisis dampak, penetapan langkah mitigasi, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Pada bidang pendidikan, mitigasi dilakukan melalui evaluasi kurikulum, monitoring proses pembelajaran, dan peningkatan sarana akademik. Pada bidang penelitian, risiko rendahnya luaran penelitian diantisipasi melalui penyusunan pedoman pengabdian masyarakat, pelatihan publikasi ilmiah, dan dukungan pendanaan. Sementara pada bidang pengabdian kepada masyarakat, mitigasi dilakukan melalui pemetaan kebutuhan masyarakat, penguatan kemitraan, dan evaluasi keberlanjutan program pengabdian. Dengan demikian, pelaksanaan tridarma dapat berjalan efektif, efisien, dan berkelanjutan.
Perancangan dan pelaksanaan strategi dilakukan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti pimpinan perguruan tinggi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, praktisi ekonomi syariah, dan mitra kerja sama. Keterlibatan stakeholder bertujuan untuk mendukung pengembangan sumber daya, meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program, serta memastikan strategi yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan lingkungan internal maupun eksternal.
Evaluasi pelaksanaan strategi dilakukan secara berkala melalui monitoring dan evaluasi program kerja, audit mutu intesrnal, rapat tinjauan manajemen, evaluasi kinerja, tracer study, dan survei kepuasan mitra sebagai dasar perbaikan dan pengembangan strategi program studi secara berkelanjutan.

[bookmark: _heading=h.rpejxmij24w]B.2 Tata Pamong dan Tata Kelola
Tata Pamong
Tata pamong UPPS Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu dilaksanakan berdasarkan prinsip good university governance yang mencakup kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan, profesionalisme, dan peningkatan mutu berkelanjutan. Pelaksanaan tata pamong mengacu pada Visi Institusi dalam menghasilkan akademisi, praktisi perbankan, dan pelaku bisnis syariah yang berakhlakul karimah serta menjadi dasar dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. UPPS memiliki struktur tata pamong tertuang dalam SK Nomor 008.A/STIESNU.BKL/XI/2021 yang jelas dan terdokumentasi melalui Statuta, Organisasi dan Tata Kelola (OTK) yang dtuangkan dalam SK NOMOR 005.A/STIESNU.BKL/XI/2016, Standar Operasional Prosedur (SOP), Pedoman Akademik. Struktur tersebut menggambarkan hubungan koordinatif dan fungsional antarunit yang melibatkan pimpinan, program studi, unit penjaminan mutu, administrasi akademik, serta unit pendukung lainnya sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing sehingga tata kelola institusi dapat berjalan secara efektif, partisipatif, dan akuntabel.
Pelaksanaan tata pamong didukung oleh berbagai kebijakan dan dokumen institusi, seperti penetapan Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTS) yang tertuang dalam SK NOMOR 002.B/STIESNU.BKL/XI/2016, Pedoman Penelitian, Renstra PKM, Renop, serta SK Pengangkatan Grup Riset yang tertuang dalam SK NOMOR: 013.F/SK/STIESNU.BKL/III/2021 sebagai bentuk penguatan pengelolaan dan pengembangan kegiatan penelitian di lingkungan STIESNU Bengkulu. Dokumen dan kebijakan tersebut menjadi acuan dalam penyusunan program kerja, pelaksanaan monitoring dan evaluasi, serta pengembangan program studi secara berkelanjutan. Penyusunan program kerja dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan unit penjaminan mutu guna mendukung ketercapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran institusi. Dalam pelaksanaannya, tata pamong dijalankan melalui rapat koordinasi dan forum evaluasi berkala sebagai media komunikasi, sinkronisasi program kerja, pengawasan, pengambilan keputusan, serta penguatan sinergi antarunit kerja. Seluruh proses koordinasi dan pengambilan keputusan dilakukan secara transparan dan terdokumentasi melalui berita acara, laporan kegiatan, dan dokumen kebijakan institusi.
UPPS melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi melalui Audit Mutu Internal (AMI), evaluasi pembelajaran, evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan, survei kepuasan mahasiswa, serta rapat tinjauan manajemen. Hasil survei kepuasan mahasiswa Tahun Akademik 2025/2026 menunjukkan tingkat kepuasan terhadap proses pengajaran dosen berada pada kategori Sangat Baik dengan nilai rata-rata 4,48. Selain itu, UPPS juga membentuk tim monitoring dan evaluasi melalui SK Nomor 035.A/STIESNU.BKL/IX/2021 sebagai bentuk penguatan pelaksanaan pengawasan, evaluasi, dan pengendalian mutu institusi secara berkelanjutan. 
UPPS dan Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu secara konsisten menginternalisasikan nilai-nilai amanah, integritas, profesionalisme, disiplin, pelayanan prima, dan etika akademik Islami melalui penerapan kode etik, penguatan budaya mutu, pembinaan karakter, serta pengembangan lingkungan akademik yang religius dan kondusif. Dengan sistem tata pamong yang terstruktur dan berkelanjutan, UPPS mampu melaksanakan tata kelola institusi secara efektif dan efisien dalam mendukung peningkatan mutu Tridharma Perguruan Tinggi serta ketercapaian visi dan misi institusi.

b. Tata Kelola
Tata kelola Unit Pengelola Program Studi (UPPS) Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu dilaksanakan secara terencana, sistematis, efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan berkelanjutan guna mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran institusi. Pelaksanaan tata kelola mengacu pada prinsip good university governance yang meliputi kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan, profesionalisme, partisipatif, serta peningkatan mutu berkelanjutan dalam seluruh proses pengelolaan institusi. Implementasi tata kelola tersebut menjadi landasan dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dan pengembangan budaya mutu di lingkungan STIESNU Bengkulu.
UPPS melaksanakan fungsi tata kelola melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan, pengawasan, dan pengendalian dalam memperoleh, mengembangkan, dan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Seluruh proses tata kelola diarahkan untuk menciptakan sistem pengelolaan yang efektif, adaptif, dan responsif terhadap perkembangan pendidikan tinggi, kebutuhan stakeholder, perkembangan ekonomi syariah, serta tuntutan dunia usaha dan dunia industri. Dengan tata kelola yang baik, UPPS mampu mendukung peningkatan kualitas layanan akademik, efektivitas penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi, serta peningkatan daya saing lulusan.
Dalam aspek perencanaan, UPPS menyusun berbagai dokumen perencanaan strategis dan operasional sebagai dasar pelaksanaan program kerja dan pengembangan institusi. Dokumen tersebut meliputi Rencana Induk Pengembangan (RIP) Penelitian Tahun 2021–2023, Rencana Strategis (Renstra) Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2021–2026, Rencana Operasional (Renop) Tahun 2021–2026 berdasarkan SK NOMOR 005.D/STIESNU.BKL/XI/2021, program kerja tahunan, indikator kinerja utama, serta dokumen pendukung lainnya yang disusun sesuai visi, misi, tujuan, dan sasaran institusi. Penyusunan program kerja dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan stakeholder internal dan eksternal, seperti pimpinan perguruan tinggi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, serta mitra kerja sama. Pelibatan stakeholder tersebut bertujuan agar program yang disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat, perkembangan dunia kerja, dan arah pengembangan ekonomi syariah.
Perencanaan program kerja juga didasarkan pada hasil evaluasi diri, rekomendasi Audit Mutu Internal (AMI), tracer study alumni, survei kepuasan stakeholder, capaian indikator kinerja, serta kebutuhan pengembangan institusi. Program kerja yang disusun menjadi dasar dalam pengalokasian sumber daya, pelaksanaan kegiatan, pengukuran capaian kinerja, dan evaluasi program secara berkala. Dengan adanya perencanaan yang terukur dan berkelanjutan, pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dapat berjalan secara efektif dan mendukung peningkatan mutu institusi.
Dalam aspek pengorganisasian, UPPS memiliki struktur organisasi yang jelas dan terdokumentasi melalui Organisasi dan Tata Kerja (OTK), Standar Operasional Prosedur (SOP), pedoman akademik, serta Surat Keputusan pimpinan. Struktur organisasi menggambarkan hubungan koordinatif dan fungsional antarunit kerja yang melibatkan pimpinan, program studi, unit penjaminan mutu, administrasi akademik, dan unit pendukung lainnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Pembagian tugas, kewenangan, dan tanggung jawab dilakukan secara proporsional sehingga mendukung efektivitas pelaksanaan program dan tata kelola institusi.
Pelaksanaan tata kelola juga didukung oleh Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) yang digunakan dalam pengelolaan layanan akademik, administrasi, pembelajaran, dan pelaporan kegiatan secara terintegrasi dan berbasis digital. Pemanfaatan teknologi informasi mendukung efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas layanan institusi sehingga pengelolaan data dan administrasi dapat berjalan secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Sistem tersebut digunakan dalam pengisian KRS, penginputan nilai, monitoring pembelajaran, pengelolaan jadwal kuliah, serta layanan administrasi akademik lainnya.
Dalam aspek pelaksanaan dan pengarahan, UPPS melaksanakan koordinasi, supervisi, monitoring, dan pembinaan secara berkala guna memastikan seluruh program kerja berjalan sesuai target institusi. Fungsi pengarahan dilakukan melalui rapat koordinasi rutin, evaluasi program kerja, rapat tinjauan manajemen, monitoring pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, serta pembinaan dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Rapat koordinasi menjadi media komunikasi dan sinkronisasi antarunit kerja dalam mendukung efektivitas pelaksanaan program dan penyelesaian berbagai permasalahan institusi.
Pengembangan sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam pelaksanaan tata kelola institusi. Program Studi secara berkelanjutan mendorong peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui pelatihan, workshop, seminar, sertifikasi kompetensi, pelatihan metodologi penelitian, pengembangan pembelajaran digital, workshop penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), serta berbagai kegiatan peningkatan kapasitas lainnya. Selain itu, dosen juga didorong untuk aktif dalam penelitian, publikasi ilmiah, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan kompetensi akademik sebagai bentuk penguatan mutu tridharma perguruan tinggi.
Dalam bidang pembelajaran, Program Studi melakukan penguatan implementasi kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) melalui evaluasi kurikulum, pengembangan perangkat pembelajaran, dan peningkatan kualitas proses pembelajaran berbasis student centered learning. Implementasi pembelajaran juga didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi dan media pembelajaran digital guna meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mendukung pencapaian capaian pembelajaran lulusan.
Dalam aspek pengendalian, UPPS menerapkan tata kelola berbasis SOP, kode etik, sistem pengawasan internal, evaluasi kinerja, dan keterbukaan informasi guna menjamin efektivitas, efisiensi, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan dalam pelaksanaan kegiatan institusi. Seluruh kebijakan, pelaksanaan program, penggunaan anggaran, dan hasil evaluasi disampaikan secara terbuka melalui rapat koordinasi, laporan berkala, dan sistem informasi institusi yang dapat diakses oleh pihak terkait. Pelaksanaan tata kelola yang transparan tersebut bertujuan meningkatkan kepercayaan stakeholder dan mencegah terjadinya konflik kepentingan dalam pengambilan keputusan.
UPPS melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara konsisten melalui siklus PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan standar mutu berdasarkan Dokumen SPMI dan Manual Mutu Tahun 2021. Pelaksanaan penjaminan mutu dikoordinasikan oleh Pusat Penjaminan Mutu (PPM) melalui Audit Mutu Internal (AMI), monitoring dan evaluasi pembelajaran, evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan, rapat tinjauan manajemen, serta survei kepuasan stakeholder sebagai bagian dari pengendalian mutu institusi secara berkelanjutan. Selain itu, pengawasan terhadap pengelolaan keuangan dilakukan oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI) berdasarkan SK NOMOR: 048.H/SK/STIESNU.BKL/VIII/2025. 
Hasil audit dan evaluasi didokumentasikan dalam laporan penjaminan mutu dan digunakan sebagai dasar tindak lanjut peningkatan mutu secara berkelanjutan, seperti revisi kebijakan, penyempurnaan SOP, penguatan kompetensi sumber daya manusia, pengembangan kurikulum, peningkatan layanan akademik, serta pengembangan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Tindak lanjut hasil evaluasi tersebut menunjukkan implementasi budaya continuous improvement dalam pengelolaan institusi dan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.
Monitoring dan evaluasi juga dilakukan terhadap ketercapaian indikator kinerja program studi melalui evaluasi program kerja tahunan, tracer study alumni, survei kepuasan mahasiswa dan pengguna lulusan, serta evaluasi capaian pembelajaran lulusan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan kebijakan dan strategi pengembangan program studi agar tetap relevan dengan kebutuhan stakeholder dan perkembangan pendidikan tinggi.
Implementasi tata kelola dan sistem penjaminan mutu yang berjalan secara konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kualitas layanan akademik, penguatan implementasi kurikulum berbasis OBE, peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam layanan akademik, penguatan budaya mutu, serta meningkatnya keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
[bookmark: _heading=h.kygf0e2xck3v]Keberhasilan tata kelola institusi juga tercermin dari capaian akreditasi institusi “Baik Sekali” berdasarkan SK BAN-PT Nomor 2317/SK/BAN-PT/Ak/PT/VI/2025 Tahun 2025–2030 sebagai bukti komitmen STIESNU Bengkulu dalam mewujudkan tata kelola yang efektif, efisien, akuntabel, transparan, dan berkelanjutan. Capaian tersebut menjadi motivasi bagi Program Studi Ekonomi Syariah untuk terus meningkatkan kualitas tata kelola dan pengembangan institusi menuju akreditasi unggul LAMEMBA. 


[bookmark: _heading=h.7fy2mii7vyw2]B.3 Pengelolaan Mahasiswa
a. Penerimaan Mahasiswa 
Pengelolaan penerimaan mahasiswa pada Program Studi Ekonomi Syariah dilaksanakan secara sistematis, transparan, akuntabel, inklusif, dan berkeadilan sesuai dengan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, nilai-nilai institusi, serta profil lulusan STIESNU Bengkulu. Sistem penerimaan mahasiswa baru dirancang untuk memperoleh calon mahasiswa yang memiliki potensi akademik, integritas, motivasi belajar, dan komitmen terhadap pengembangan ekonomi syariah guna mendukung capaian pembelajaran lulusan dan pengembangan institusi secara berkelanjutan. Pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru mengacu pada Pedoman PMB dan Surat Keputusan pimpinan NOMOR:010/STIESNU.BKL/I/2021 yang mengatur mekanisme seleksi, persyaratan administrasi, jalur penerimaan, jadwal pelaksanaan, hingga registrasi mahasiswa baru. Seluruh proses penerimaan dilaksanakan secara terbuka melalui website institusi (masukan link website), media sosial (masukan link medsos), brosur, dan sosialisasi ke sekolah/madrasah sehingga menjamin prinsip transparansi dan akuntabilitas.
Program Studi menerapkan sistem penerimaan yang inklusif, afirmatif, dan berkeadilan dengan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh calon mahasiswa tanpa membedakan latar belakang ekonomi, sosial, gender, suku, agama, maupun kondisi fisik. Kebijakan afirmatif diwujudkan melalui pemberian beasiswa dan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu maupun berprestasi dengan jumlah penerima beasiswa sebanyak 42 mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, penerimaan mahasiswa juga mempertimbangkan daya tampung program studi, rasio dosen dan mahasiswa, serta kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ekonomi syariah. Program Studi secara berkala melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil penerimaan mahasiswa melalui monitoring jumlah pendaftar, tingkat registrasi mahasiswa baru, dan efektivitas promosi PMB. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem penerimaan mahasiswa dan pengembangan program studi secara berkelanjutan.
b. Layanan Akademik Mahasiswa
Program Studi menyediakan layanan akademik mahasiswa secara sistematis dan berkelanjutan guna mendukung ketercapaian capaian pembelajaran lulusan sesuai visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi. Layanan akademik dilaksanakan melalui dosen pembimbing akademik, layanan administrasi akademik, sistem informasi akademik, fasilitas pembelajaran, serta layanan konsultasi akademik dan nonakademik. STIESNU Bengkulu telah mengimplementasikan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) (masukan link SIAKAD) yang digunakan dalam pengisian KRS, monitoring hasil studi, pengelolaan jadwal perkuliahan, penginputan nilai, dan layanan administrasi akademik secara digital dan terintegrasi. Proses pembelajaran didukung melalui penggunaan media pembelajaran digital, pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, seminar, praktikum, kegiatan MBKM, serta pemanfaatan teknologi informasi dan Artificial Intelligence (AI) guna mendukung efektivitas pembelajaran dan ketercapaian CPL mahasiswa.
Program Studi menyediakan 13 dosen pembimbing akademik yang di tuangkan dalam SK Nomor 030/SK/STIESNU.BKL/III/2026 yang secara aktif memberikan pendampingan dan pembinaan akademik kepada mahasiswa. Selain itu, Program Studi mendukung pengembangan minat, bakat, dan soft skills mahasiswa melalui organisasi mahasiswa, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), seminar, pelatihan, dan lomba akademik maupun nonakademik yang selaras dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran institusi. Kegiatan tersebut didukung melalui penyediaan fasilitas, pendampingan, serta publikasi kegiatan pada media informasi STIESNU Bengkulu seperti kegiatan kemahasiswaan tentang OJK. Program Studi secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi layanan akademik melalui survei kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran dosen, evaluasi pembelajaran, monitoring capaian akademik, dan evaluasi layanan administrasi akademik. Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran dosen berada pada kategori Sangat Baik dengan nilai rata-rata 4,48 dan digunakan sebagai dasar peningkatan kualitas layanan akademik serta pengembangan sistem pembelajaran secara berkelanjutan.

c. Kinerja Akademik Mahasiswa
Kinerja akademik mahasiswa pada Program Studi Ekonomi Syariah menunjukkan capaian yang baik dan selaras dengan tujuan pendidikan Program Studi serta Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Hal tersebut tercermin dari rata-rata IPK mahasiswa sebesar 3,65 dengan rata-rata masa studi selama 4 tahun yang tertuang dalam SK Nomor 099/SK/STIESNU.BKL/XII/2025. Capaian tersebut menunjukkan efektivitas proses pembelajaran, pembimbingan akademik, dan layanan akademik yang dilaksanakan Program Studi. Program Studi secara konsisten melakukan monitoring perkembangan akademik mahasiswa melalui evaluasi hasil studi setiap semester, pemantauan IPK, tingkat keberhasilan mata kuliah, masa studi, penyelesaian tugas akhir, serta layanan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) yang terintegrasi guna memastikan mahasiswa memperoleh pendampingan akademik secara optimal.
Selain capaian akademik, mahasiswa didorong untuk aktif mengikuti berbagai kegiatan pengembangan kompetensi, seperti kewirausahaan, pelatihan, kunjungan industri/UMKM, seminar, workshop, penelitian mahasiswa, pengabdian kepada masyarakat, program MBKM, kompetisi akademik, dan organisasi kemahasiswaan. Implementasi kegiatan kewirausahaan dilakukan melalui praktik langsung berjualan pada kegiatan bazar maupun penjualan mandiri sebagai sarana pengembangan kemampuan bisnis, komunikasi, pemasaran, dan manajemen usaha. Mahasiswa juga mengikuti pelatihan dan kunjungan ke UMKM serta praktik membatik guna meningkatkan keterampilan praktis, kreativitas, dan pemahaman terhadap dunia usaha serta industri kreatif lokal. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman observasi, praktik lapangan, dan pendampingan langsung dari pelaku usaha maupun instruktur. Partisipasi mahasiswa dalam berbagai kegiatan tersebut dibuktikan melalui dokumentasi kegiatan, kepemilikan sertifikat, dan berbagai bentuk penghargaan yang diperoleh mahasiswa. 
Program Studi turut memberikan dukungan dan pembinaan kepada mahasiswa berprestasi melalui fasilitasi kegiatan ilmiah, kompetisi, dan program pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Hasil monitoring dan evaluasi kinerja akademik mahasiswa selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan sistem pembelajaran, penguatan layanan akademik, peningkatan efektivitas pembimbingan, serta pengembangan program peningkatan kompetensi mahasiswa secara berkelanjutan.


d. Kesejahteraan Mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memiliki komitmen yang kuat dalam menyediakan layanan dan fasilitas yang mendukung kesejahteraan mahasiswa secara menyeluruh, baik dari aspek fisik, mental, sosial, spiritual, maupun akademik. Komitmen tersebut diwujudkan melalui penyediaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, sehat, inklusif, dan kondusif guna mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan pengembangan potensi mahasiswa sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran institusi. Kesejahteraan mahasiswa menjadi bagian penting dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi karena keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas pembelajaran, tetapi juga oleh kondisi psikologis, kesehatan, dan kenyamanan mahasiswa dalam menjalani proses akademik.
Layanan kesejahteraan mahasiswa dilaksanakan secara terintegrasi melalui layanan akademik, pembinaan nonakademik, pengembangan karakter, layanan kesehatan dasar, layanan konsultasi, pembinaan mental spiritual, serta berbagai program pendukung lainnya yang bertujuan menciptakan keseimbangan akademik dan psikososial mahasiswa. Program Studi menyadari bahwa mahasiswa merupakan bagian penting dalam pengembangan institusi sehingga kebutuhan dan kesejahteraan mahasiswa harus menjadi perhatian utama dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Dalam aspek akademik, Program Studi menyediakan layanan konsultasi akademik melalui dosen pembimbing akademik yang bertugas mendampingi mahasiswa selama menjalani proses studi. Dosen pembimbing akademik memberikan arahan terkait pengambilan mata kuliah, penyelesaian permasalahan akademik, pengembangan kompetensi mahasiswa, serta motivasi dalam meningkatkan prestasi akademik. Selain itu, mahasiswa juga memperoleh layanan konsultasi terkait penyelesaian tugas akhir, pelaksanaan praktik kerja lapangan, kegiatan MBKM, dan berbagai kegiatan akademik lainnya.
Program Studi juga menyediakan layanan konsultasi nonakademik bagi mahasiswa yang menghadapi berbagai kendala pribadi, sosial, maupun psikologis yang dapat memengaruhi proses pembelajaran. Pendampingan tersebut dilakukan melalui pembinaan mahasiswa, pendekatan persuasif oleh dosen dan tenaga kependidikan, serta koordinasi dengan pihak terkait apabila mahasiswa memerlukan pendampingan lebih lanjut. Layanan tersebut bertujuan membantu mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sehingga tetap mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Dalam mendukung kesejahteraan fisik mahasiswa, STIESNU Bengkulu menyediakan berbagai sarana dan prasarana pendukung pembelajaran dan aktivitas kemahasiswaan yang memadai. Fasilitas tersebut meliputi ruang kuliah yang representatif, perpustakaan, laboratorium komputer, akses internet dan Wi-Fi, area diskusi mahasiswa, ruang organisasi mahasiswa, fasilitas pembelajaran berbasis digital, sarana ibadah, area parkir, serta fasilitas olahraga yang dapat dimanfaatkan mahasiswa dalam mendukung aktivitas akademik maupun nonakademik. Penyediaan fasilitas tersebut menjadi bagian dari upaya institusi dalam menciptakan lingkungan kampus yang nyaman dan mendukung pengembangan potensi mahasiswa secara optimal.
Fasilitas pembelajaran yang tersedia dirancang untuk mendukung efektivitas proses pembelajaran serta memberikan kenyamanan bagi mahasiswa selama mengikuti kegiatan akademik. Ruang kuliah dilengkapi dengan fasilitas pendukung pembelajaran seperti LCD proyektor, papan tulis, ventilasi yang baik, dan lingkungan belajar yang bersih dan nyaman. Selain itu, perpustakaan menyediakan berbagai koleksi buku, jurnal, dan referensi pendukung pembelajaran yang dapat dimanfaatkan mahasiswa dalam menunjang kegiatan akademik dan penelitian.
Program Studi juga mendukung pemanfaatan teknologi informasi dalam layanan akademik dan administrasi mahasiswa melalui Sistem Informasi Akademik (SIAKAD). Sistem tersebut memudahkan mahasiswa dalam melakukan pengisian KRS, melihat jadwal kuliah, memantau hasil studi, memperoleh informasi akademik, dan mengakses layanan administrasi secara digital. Pemanfaatan sistem informasi akademik tersebut memberikan kemudahan, efektivitas, dan efisiensi layanan bagi mahasiswa sehingga proses administrasi akademik dapat berjalan lebih cepat dan transparan.
Selain fasilitas akademik, Program Studi juga memberikan perhatian terhadap pengembangan mental dan spiritual mahasiswa sebagai bagian dari pembentukan karakter dan akhlakul karimah. Pembinaan mental spiritual dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan, kajian Islam, pembinaan karakter Islami, peringatan hari besar Islam, dan berbagai kegiatan pembinaan moral lainnya yang mendukung penguatan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan mahasiswa. Program Studi menanamkan nilai-nilai integritas, disiplin, tanggung jawab, etika akademik, dan kepedulian sosial sebagai bagian dari pengembangan karakter mahasiswa.
Dalam mendukung pengembangan sosial mahasiswa, Program Studi mendorong keterlibatan mahasiswa dalam berbagai organisasi kemahasiswaan, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), kegiatan sosial, seminar, workshop, pelatihan, dan kegiatan pengembangan minat dan bakat lainnya. Kegiatan tersebut menjadi sarana bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, kreativitas, dan kemampuan organisasi. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan organisasi juga mendukung pengembangan soft skills yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.
Program Studi juga memberikan perhatian terhadap kesejahteraan ekonomi mahasiswa melalui pemberian informasi dan fasilitasi program beasiswa bagi mahasiswa berprestasi maupun mahasiswa kurang mampu. Mahasiswa memperoleh kesempatan mengikuti berbagai program bantuan pendidikan dan beasiswa yang berasal dari pemerintah, yayasan, maupun lembaga mitra kerja sama. Program beasiswa tersebut bertujuan membantu mahasiswa dalam menyelesaikan studi serta meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik mahasiswa.
Dalam menciptakan lingkungan akademik yang sehat dan aman, STIESNU Bengkulu memiliki kebijakan dan mekanisme pencegahan terhadap tindakan diskriminasi, pelecehan, perundungan, dan kekerasan di lingkungan kampus. Kebijakan tersebut diwujudkan melalui penerapan Pedoman Kode Etik Mahasiswa, pembinaan karakter, pengawasan oleh unit terkait, serta penyampaian edukasi mengenai pentingnya menjaga etika dan perilaku dalam kehidupan akademik. Program Studi berkomitmen menciptakan lingkungan kampus yang menghargai keberagaman, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi seluruh mahasiswa.
Selain itu, lingkungan kampus juga dirancang untuk memenuhi aspek kebersihan, kesehatan, keamanan, keselamatan, ramah gender, dan mendukung aksesibilitas bagi mahasiswa berkebutuhan khusus. Program Studi terus melakukan pemeliharaan dan pengembangan sarana dan prasarana guna memastikan seluruh fasilitas dapat dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa. Lingkungan kampus yang bersih, tertata, dan nyaman menjadi bagian penting dalam mendukung terciptanya suasana akademik yang kondusif.
Dalam mendukung kesehatan mahasiswa, Program Studi juga memberikan edukasi mengenai pola hidup sehat, pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental, serta menjaga keseimbangan antara kegiatan akademik dan aktivitas sosial mahasiswa. Pembinaan tersebut dilakukan melalui kegiatan penyuluhan, pembinaan mahasiswa, dan berbagai kegiatan kampus yang mendukung terciptanya budaya hidup sehat dan lingkungan kampus yang positif.
Program Studi secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan layanan dan fasilitas mahasiswa melalui survei kepuasan mahasiswa, evaluasi layanan akademik, monitoring kegiatan kemahasiswaan, serta forum diskusi antara mahasiswa dan pimpinan program studi. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam peningkatan kualitas layanan kesejahteraan mahasiswa secara berkelanjutan. Program Studi juga terus menerima masukan dan aspirasi mahasiswa sebagai bagian dari penguatan layanan dan pengembangan institusi yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.
Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa layanan kesejahteraan mahasiswa memberikan dampak positif terhadap peningkatan kenyamanan belajar, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik dan nonakademik, serta peningkatan motivasi dan prestasi mahasiswa. Selain itu, tersedianya layanan dan fasilitas yang memadai juga mendukung terciptanya lingkungan akademik yang sehat, aman, inklusif, dan mendukung pengembangan potensi mahasiswa secara optimal.
Keberhasilan pelaksanaan layanan kesejahteraan mahasiswa tidak terlepas dari dukungan pimpinan institusi, dosen, tenaga kependidikan, organisasi mahasiswa, serta seluruh stakeholder yang berkontribusi dalam menciptakan lingkungan akademik yang berkualitas. Dengan dukungan tersebut, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan kesejahteraan mahasiswa melalui penguatan layanan akademik, pengembangan fasilitas pendukung, peningkatan pembinaan mahasiswa, serta penguatan budaya kampus yang sehat, aman, dan kondusif secara berkelanjutan.
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e.  Pengembangan Karir Mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memiliki komitmen yang kuat dalam mendukung pengembangan karir mahasiswa dan lulusan melalui berbagai program pembinaan, pelatihan, dan penguatan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan bidang ekonomi syariah. Pengembangan karir mahasiswa menjadi bagian penting dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi karena tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga pada kesiapan lulusan dalam menghadapi persaingan dunia kerja, perkembangan industri, dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, Program Studi terus melakukan berbagai upaya strategis untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, adaptif, serta memiliki kemampuan akademik dan keterampilan kerja yang sesuai dengan profil lulusan Program Studi Ekonomi Syariah.
Program pengembangan karir dirancang secara sistematis untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi akademik, profesional, kewirausahaan, komunikasi, kepemimpinan, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan digital yang mendukung kesiapan memasuki dunia kerja. Pengembangan kompetensi tersebut dilakukan melalui integrasi kegiatan akademik dan nonakademik yang mendukung penguatan hard skills maupun soft skills mahasiswa. Selain itu, pengembangan karir mahasiswa juga diarahkan untuk mendukung peningkatan daya saing lulusan di bidang bisnis dan keuangan syariah sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan dunia industri.
Dalam mendukung pengembangan karir mahasiswa, STIESNU Bengkulu melaksanakan berbagai kegiatan pengembangan kompetensi, seperti seminar karir, pelatihan kerja, workshop kewirausahaan, pelatihan penyusunan curriculum vitae (CV), pelatihan wawancara kerja, penguatan literasi digital, pelatihan komunikasi profesional, pengembangan soft skills, pembekalan dunia kerja, serta pelatihan kewirausahaan berbasis ekonomi syariah. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara berkala dengan melibatkan praktisi dunia kerja, alumni, lembaga keuangan syariah, pelaku usaha, dan mitra kerja sama sebagai narasumber maupun fasilitator kegiatan.
Seminar karir dilaksanakan sebagai sarana memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai perkembangan dunia kerja, peluang karir di bidang ekonomi syariah, kebutuhan kompetensi industri, serta strategi menghadapi persaingan kerja di era digital. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh informasi mengenai prospek kerja pada lembaga keuangan syariah, dunia usaha, instansi pemerintah, sektor UMKM, dan berbagai bidang pekerjaan lainnya yang relevan dengan kompetensi lulusan Program Studi Ekonomi Syariah. Selain itu, seminar karir juga menjadi media motivasi bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan akademik dan profesional sejak dini.
Program Studi juga melaksanakan pelatihan penyusunan curriculum vitae (CV), surat lamaran kerja, dan teknik wawancara kerja guna meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam mengikuti proses rekrutmen kerja. Pelatihan tersebut memberikan pemahaman mengenai penyusunan dokumen lamaran kerja yang baik, teknik komunikasi profesional, etika wawancara, serta strategi menghadapi seleksi kerja. Kegiatan ini sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan mempersiapkan lulusan agar mampu bersaing di dunia kerja secara profesional.
Dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital, Program Studi turut memberikan penguatan literasi digital dan keterampilan teknologi kepada mahasiswa. Penguatan tersebut dilakukan melalui pelatihan penggunaan teknologi informasi, pengelolaan media digital, pemanfaatan aplikasi pendukung pekerjaan, dan pengembangan keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Mahasiswa juga diberikan pembekalan mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan bisnis dan kewirausahaan syariah sehingga lulusan mampu beradaptasi dengan perkembangan industri berbasis digital.
Selain penguatan kompetensi akademik dan profesional, Program Studi juga menekankan pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa melalui berbagai workshop dan praktik kewirausahaan. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan bisnis, bazar kewirausahaan, praktik usaha mandiri, serta kegiatan pengembangan UMKM berbasis syariah. Kegiatan tersebut bertujuan menumbuhkan kreativitas, inovasi, kemampuan manajerial, dan kemandirian mahasiswa dalam menciptakan peluang usaha. Penguatan kewirausahaan menjadi salah satu strategi Program Studi dalam mendukung terciptanya lulusan yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan berbasis ekonomi syariah.
Dalam mendukung pengalaman profesional mahasiswa, Program Studi memfasilitasi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), magang, praktik kerja lapangan, kunjungan industri, dan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung di dunia kerja, memahami budaya kerja profesional, serta menerapkan teori yang diperoleh selama proses pembelajaran ke dalam praktik nyata di lapangan. Program magang dan praktik kerja lapangan dilaksanakan bekerja sama dengan berbagai lembaga keuangan syariah, dunia usaha, dunia industri, koperasi syariah, UMKM, dan instansi pemerintah.
Melalui kegiatan magang dan praktik kerja lapangan, mahasiswa memperoleh pengalaman kerja profesional, peningkatan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, manajemen pekerjaan, dan keterampilan teknis sesuai bidang ekonomi syariah. Kegiatan tersebut juga menjadi sarana penguatan jejaring profesional mahasiswa dengan dunia kerja dan mitra institusi. Selain itu, mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai kebutuhan kompetensi kerja sehingga mampu mempersiapkan diri secara lebih baik sebelum memasuki dunia kerja setelah lulus.
Program Studi juga melaksanakan kunjungan industri dan observasi lapangan ke berbagai lembaga keuangan syariah, UMKM, dan instansi terkait sebagai bagian dari penguatan pengalaman profesional mahasiswa. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh wawasan mengenai praktik pengelolaan bisnis syariah, sistem operasional lembaga keuangan syariah, pengelolaan usaha mikro syariah, serta perkembangan industri halal. Kegiatan kunjungan industri menjadi bagian penting dalam mendukung pembelajaran berbasis praktik dan peningkatan kompetensi mahasiswa sesuai kebutuhan stakeholder.
Dalam mendukung keberlanjutan pengembangan karir mahasiswa dan lulusan, Program Studi juga memperkuat jejaring kerja sama dengan berbagai stakeholder, seperti lembaga keuangan syariah, dunia usaha, dunia industri, pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan alumni. Kerja sama tersebut mendukung pelaksanaan magang, praktik kerja lapangan, seminar karir, rekrutmen tenaga kerja, pengembangan kompetensi mahasiswa, serta peningkatan peluang kerja lulusan. Keterlibatan alumni dalam kegiatan pengembangan karir juga menjadi salah satu bentuk penguatan jejaring profesional mahasiswa dengan dunia kerja.
Selain itu, STIESNU Bengkulu secara berkala melaksanakan tracer study dan survei kepuasan pengguna lulusan sebagai bagian dari evaluasi mutu lulusan dan pengembangan layanan karir mahasiswa. Tracer study dilakukan untuk mengetahui tingkat keterserapan lulusan, masa tunggu kerja, relevansi kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja, serta masukan dari alumni dan pengguna lulusan terhadap kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh Program Studi. Hasil tracer study menunjukkan tingkat keterserapan lulusan sebesar 95% dengan rata-rata masa tunggu kerja selama 6 bulan. Capaian tersebut menunjukkan bahwa lulusan Program Studi Ekonomi Syariah memiliki daya saing yang baik dan mampu terserap pada berbagai bidang pekerjaan yang relevan dengan kompetensinya.
Lulusan Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu bekerja pada berbagai sektor, seperti lembaga keuangan syariah, perbankan syariah, koperasi syariah, instansi pemerintah, dunia usaha, lembaga pendidikan, serta bidang kewirausahaan. Selain itu, sebagian lulusan juga aktif mengembangkan usaha mandiri berbasis ekonomi syariah dan pemberdayaan UMKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi lulusan yang dikembangkan oleh Program Studi telah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ekonomi syariah di masyarakat.
Hasil tracer study dan survei kepuasan pengguna lulusan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi mahasiswa, penguatan pembelajaran berbasis praktik, serta pengembangan layanan karir mahasiswa secara berkelanjutan. Masukan dari pengguna lulusan menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, penguatan soft skills, peningkatan literasi digital, dan pengembangan kompetensi kewirausahaan mahasiswa agar lulusan memiliki kemampuan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja.
Program Studi juga terus melakukan evaluasi terhadap efektivitas program pengembangan karir melalui monitoring pelaksanaan kegiatan, evaluasi kepuasan mahasiswa, evaluasi ketercapaian kompetensi lulusan, serta koordinasi dengan stakeholder dan mitra kerja sama. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk meningkatkan kualitas program pengembangan karir dan memperkuat layanan pendampingan mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
Keberhasilan pengembangan karir mahasiswa dan lulusan tidak terlepas dari dukungan institusi, dosen, tenaga kependidikan, alumni, serta mitra kerja sama yang secara aktif berkontribusi dalam pelaksanaan berbagai program pengembangan kompetensi mahasiswa. Dengan dukungan tersebut, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan pengembangan karir mahasiswa dan lulusan secara berkelanjutan guna menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, berintegritas, adaptif, dan mampu bersaing di dunia kerja sesuai dengan visi dan misi institusi.

[bookmark: _heading=h.5ceq6fawpjxs]B.4 Pengelolaan Dosen dan Tenaga Kependidikan
a. Kecukupan dan Kualifikasi Dosen
Program Studi Ekonomi Syariah memiliki komitmen yang kuat dalam menyediakan dan mengelola sumber daya dosen yang memadai guna mendukung pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi secara optimal. Pengelolaan dosen dilakukan secara terencana melalui kebijakan rekrutmen, pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, serta peningkatan kapasitas akademik sesuai dengan kebutuhan institusi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Dari aspek kecukupan jumlah dosen, Program Studi Ekonomi Syariah telah memiliki dosen tetap sebanyak 12 orang yang kualifikasi sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pendidikan (Link kan ke PDDIKTI) dan memenuhi rasio dosen terhadap mahasiswa sebagaimana ketentuan yang berlaku yakni dengan rasio 1:37  (Link kan ke PDDIKITI) . dan 1 orang sebagai Dosen Tidak Tetap. Ketersediaan dosen yang memenuhi kualifikasi tersebut memungkinkan proses pembelajaran berjalan efektif, terarah, dan mampu memberikan layanan akademik yang optimal kepada mahasiswa, baik dalam kegiatan perkuliahan, pembimbingan akademik, bimbingan tugas akhir, maupun kegiatan kemahasiswaan lainnya. 
Kompetensi serta kualifikasi yang wajib dimiliki oleh seorang dosen berpedoman pada  Undang-undang No.14 tahun 2005 Pasal 45 tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi bidang akademik, kompetensi, sertifikat sebagai pendidik, sehat secara jasmani dan rohani serta terpenuhinya kualifikasi lain yang tertuang dalam SK Ketua No 020.D/STIESNU.BKL/XI/2021 tentang pedoman perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, retensi, pemberhentian, dan pensiun, dosen dan tenaga kependidikan STIESNU bengkulu tahun 2021-2026.
Program Studi Ekonomi Syariah menetapkan kriteria dosen yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) Permendikbudristek-No-53-Tahun-2023 serta Standar Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi (SAN-Dikti), yang kemudian diselaraskan secara spesifik dengan visi, misi, dan strategi pengembangan institusi yang tertuang dalam  SK Ketua NOMOR 010.B/STIESNU.BKL/III/2023 Tentang Statuta Perguruan Tinggi. Komitmen mutu dalam pelaksanaan Tridharma ini diwujudkan melalui  Standar Mutu Dosen sebagai acuan kompetensi, yang pengawasan implementasinya dikendalikan langsung oleh Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang tertuang Keputusan Ketua Nomor:290.A/STIESNU.BKL/III/2021 Tentang penetapan SPMI Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama (STIESNU) bengkulu 2021-2025. Guna menjamin penerapan kriteria tersebut secara operasional, proses penyaringan tenaga pendidik baru dilakukan berbasis Pedoman Rekrutmen Dosen sesuai  SK Ketua No 020.D/STIESNU.BKL/XI/2021 tentang pedoman perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, retensi, pemberhentian, dan pensiun, dosen dan tenaga kependidikan STIESNU bengkulu tahun 2021-2026, pelaksanaan tugas mengajar hariannya diatur melalui Buku Pedoman Suasana Akademik STIESNU Bengkulu sesuai SK Ketua NOMOR 080/STIESNU.BKL/X/2021, dan pengelolaan karir serta kesejahteraannya dikelola secara berkelanjutan berdasarkan Kode Etik Dosen BAB III Tentang kewajiban dan hak pengurus yang tertuang dalam SK Ketua No 05/SK/STIESNU.BKL/I/2025 Tentang Kode Etik Pengurus STIESNU Bengkulu Tahun 2025.
Kesesuaian bidang ilmu dosen dengan mata kuliah yang diampu menjadi perhatian utama Program Studi Ekonomi Syariah dalam rangka menjaga mutu pembelajaran dan relevansi capaian pembelajaran lulusan. Seluruh mata kuliah inti Program Studi Ekonomi Syariah telah diampu oleh dosen yang memiliki linearitas bidang ilmu sesuai dengan CPL dan struktur kurikulum, sehingga tidak terdapat mata kuliah inti yang diampu oleh dosen non-linear. Program Studi Ekonomi Syariah juga mempertimbangkan aspek kesesuaian bidang keahlian dengan mata kuliah yang diampu, tertuang pada SK Mengajar Dosen 2025-2026 Ganjil dan Genap) pengalaman tridharma, kemampuan penelitian, (Lampirkan Link Penelitian Dosen) keterlibatan dalam pengabdian kepada masyarakat. (Lampirkan Laporan PKM Dosen)
Dalam implementasinya, Program Studi Ekonomi Syariah menetapkan kriteria dosen yang mencakup tingkat pendidikan minimal magister (S2) sesuai bidang keilmuan,  memiliki kompetensi akademik dan profesional yang relevan, serta memenuhi persyaratan administratif dan substantif lainnya sesuai ketentuan perundang-undangan. Ditinjau dari kualifikasi akademik, semua dosen telah berkualifikasi pendidikan minimal magister (S2) sesuai dengan bidang keilmuan program studi. Selain itu, program studi terus mendorong peningkatan kualifikasi dosen ke jenjang doktoral (S3) sebagai bagian dari strategi penguatan mutu akademik dan peningkatan kapasitas tridharma, dibuktikan dengan diberikannya izin studi lanjut bagi dosen. 
Tabel 2
Tingkat Pendidikan Dosen Berdasarkan Status kepagawaian
Program Studi Ekonomi Syariah
	No
	Nama Dosen
	Pendidikan Terakhir
	Link Ijazah

	1.
	Dr. Dodi Isran, M.Pd.Mat.
	S3-Pendidikan Matematika
	

	2.
	Agnes Yolanda, M.E.
	S2- Ekonomi Islam
	

	3.
	Arista Khairunnisa, S.H.,M.E
	S2- Ekonomi Islam
	

	4.
	Mardian Suryani, M.E.
	S2- Ekonomi Islam
	

	5.
	Suharyono, M.E.
	S2- Keuangan dan Perbankan Syariah
	

	6.
	Orisa Capriyanti,M.Pd Mat.
	S2- Pendidikan Matematika
	

	7.
	Orin Oktasari, M.H.I.
	S2- Hukum Islam
	

	8.
	Dr. Subhan, S. Ag., M.H.I.
	S3-Studi Islam
	

	9.
	Hairiyanto, M.Pd.
	S2- Pendidikan Bahasa Inggris
	

	10.
	Dina Yulita, M.Pd
	S2- Pendidikan Bahasa Inggris
	

	11.
	Samsul Hadi, M.Pd.
	S2- Pendidikan Agama Islam
	

	12.
	Beta Puspa Sari, M.Pd.
	S2- Pendidikan Bahasa Indonesia
	

	13.
	Dr. Gustiya Sunarti, M.H
	
	

	14.
	Suyono, S.E, M.Ak
	
	



Dalam aspek jabatan akademik, dosen pada Program Studi Ekonomi Syariah telah memiliki jenjang jabatan fungsional yang bervariasi mulai dari Asisten Ahli, Lektor, hingga Lektor Kepala. Beberapa dosen juga telah memiliki sertifikat pendidik profesional sebagai bentuk pengakuan terhadap kompetensi pedagogik dan profesional yang dimiliki. Dari 12 dosen tetap, 2 dosen sudah berkualifikasi doktor (16,7%), yang diantaranya 2 Dosen sudah memiliki Jabatan Fungsional Lektor Kepala, 4 dosen memiliki jabatan lektor, dan 6 dosen telah memiliki Jabatan Asisten Ahli dan dari 12 Dosen Tetap terdapat 8 Orang (66,67%) sudah memiliki sertifikat pendidik profesional. Peningkatan jabatan akademik terus didorong melalui pendampingan penyusunan karya ilmiah, publikasi penelitian, dan pemenuhan unsur tridharma lainnya. Keberadaan dosen dengan jabatan akademik yang memadai memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran, penelitian, serta penguatan budaya akademik di lingkungan program studi. Jabatan akademik dosen merupakan indikator profesionalisme dan kapasitas akademik dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Program studi bersama institusi telah melakukan berbagai upaya strategis dalam meningkatan mutu dosen.
Tabel 3
Jabatan Fungsional Dosen
Program Studi Ekonomi Syariah
	No
	Nama Dosen
	Jabatan Fungsional
	Link SK Jabfung

	1
	Dr. Dodi Isran, M.Pd.Mat.
	Lektor Kepala
	

	2
	Agnes Yolanda, M.E.
	Lektor
	

	3
	Arista Khairunnisa, S.H.,M.E
	Asisten Ahli
	

	4
	Mardian Suryani, M.E.
	Asisten Ahli
	

	5
	Suharyono, M.E.
	Lektor
	

	6
	Dr. Subhan, S. Ag., M.H.I.
	Lektor Kepala
	

	7
	Orisa Capriyanti,M.Pd Mat.
	Lektor
	

	8
	Orin Oktasari, M.H.I.
	Lektor
	

	9
	Hairiyanto, M.Pd.
	Asisten Ahli
	

	10
	Dina Yulita, M.Pd
	Asisten Ahli
	

	11
	Samsul Hadi, M.Pd.
	Asisten Ahli
	

	12
	Beta Puspa Sari, M.Pd.
	Asisten Ahli
	



Linearitas bidang ilmu dosen dengan mata kuliah yang diampu telah sesuai dengan kebutuhan kurikulum program studi. Kesesuaian bidang keilmuan dan kepakaran dosen dengan program studi menjadi aspek penting dalam menjamin mutu akademik dan relevansi pembelajaran. Dosen pada Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memiliki latar belakang keilmuan yang mendukung pengembangan disiplin ekonomi syariah secara multidisipliner. Kepakaran dosen dibuktikan melalui SK Mengajar, Kegiatan penelitian, publikasi ilmiah yang terdata pada Google Scholar, keterlibatan dalam seminar, pelatihan, serta aktivitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang relevan dengan bidang ekonomi dan keuangan syariah.
Tabel 4
Keilmuan dan Kepakaran  Pendidikan Dosen
Program Studi Ekonomi Syariah
	No
	Nama Dosen
	Pendidikan Terakhir
	Link SK Jabfung Terakhir

	1
	Dr. Dodi Isran, M.Pd.Mat.
	S3-Pendidikan Matematika
	

	2
	Agnes Yolanda, M.E.
	S2- Ekonomi Islam
	

	3
	Arista Khairunnisa, S.H.,M.E
	S2- Ekonomi Islam
	

	4
	Mardian Suryani, M.E.
	S2- Ekonomi Islam
	

	5
	Suharyono, M.E.
	S2- Keuangan dan Perbankan Syariah
	

	6
	Dr. Subhan, S. Ag., M.H.I.
	S3- Studi Islam
	

	7
	Orisa Capriyanti,M.Pd Mat.
	S2- Pendidikan Matematika
	

	8
	Orin Oktasari, M.H.I.
	S2- Hukum Islam
	

	9
	Hairiyanto, M.Pd.
	S2- Pendidikan Bahasa Inggris
	

	10
	Dina Yulita, M.Pd
	S2- Pendidikan Bahasa Inggris
	

	11
	Samsul Hadi, M.Pd.
	S2- Pendidikan Agama Islam
	

	12
	Beta Puspa Sari, M.Pd.
	S2- Pendidikan Bahasa Indonesia
	



Rekognisi dosen ditunjukkan melalui kepemilikan sertifikasi pendidik, keterlibatan sebagai narasumber, reviewer, peserta seminar ilmiah, dan keterlibatan organisasi profesi. Dengan demikian, kualifikasi dosen yang dimiliki telah mendukung pencapaian mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Tabel 5
 Dosen dengan Sertfikat Pendidik Profesional
Program Studi Ekonomi Syariah
	No
	Nama Dosen
	Jabatan Fungsional
	Link Serdik

	1.
	Dr. Dodi Isran, M.Pd.Mat.
	Lektor Kepala
	

	2.
	Agnes Yolanda, M.E.
	Lektor
	

	3.
	Suharyono, M.E.
	Lektor
	

	4.
	Orisa Capriyanti,M.Pd Mat.
	Lektor
	

	5.
	Orin Oktasari, M.H.I.
	Lektor
	

	6.
	Dr. Subhan, S. Ag., M.H.I.
	Lektor Kepala
	

	7.
	Hairiyanto, M.Pd.
	Asisten Ahli
	

	8.
	Dina Yulita, M.Pd
	Asisten Ahli
	



Program Studi Ekonomi Syariah menyusun, menetapkan, dan menggunakan matriks penugasan dosen sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan sumber daya dosen pada Program Studi tersebut. Penyusunan matriks penugasan dosen dilakukan secara sistematis melalui koordinasi antara pimpinan, Program Studi, Gugus Penjaminan Mutu, serta bagian akademik dengan mempertimbangkan kebutuhan kurikulum, jumlah mahasiswa, bidang kepakaran dosen, beban kerja dosen, serta target pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi.
Pelaksanaan penugasan dosen pada Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu dilaksanakan secara profesional sesuai dengan ketentuan akademik dan standar mutu perguruan tinggi. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, dosen memiliki tanggung jawab utama dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan berorientasi pada capaian pembelajaran lulusan. Pelaksanaan tugas tersebut diwujudkan melalui kegiatan perkuliahan tatap muka secara terjadwal, baik secara langsung maupun berbasis teknologi pembelajaran. Selain itu, dosen juga menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang memuat capaian pembelajaran, materi, metode, media yang diatur dalam  PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS), serta sistem evaluasi pembelajaran yang tertuang dalam SK Ketua NOMOR 035.A/STIESNU.BKL/IX/2021 tentang PEDOMAN MONITORING DAN EVALUASI PEMBELAJARAN STIESNU BENGKULU.
Dalam pelaksanaannya, matriks penugasan dosen digunakan sebagai acuan utama dalam mendistribusikan beban kerja dosen secara proporsional dan sesuai dengan kompetensi akademik yang dimiliki. Penugasan mata kuliah dilakukan berdasarkan kesesuaian bidang keilmuan dan kepakaran dosen untuk menjamin mutu proses pembelajaran tertuang dalam SK Ketua Nomor. 070/SK/STIESNU.BKL/IX/2025 Tentang penetapan beban mengajar Dosen Program Studi Ekonomi Syariah. Selain kegiatan pendidikan, matriks tersebut juga mengatur keterlibatan dosen dalam kegiatan penelitian, (Lampirkan Link Penelitian Dosen) pengabdian kepada masyarakat, (Lampirkan Link Laporan PKM Dosen). Program Studi Ekonomi Syariah juga mengoptimalkan keterlibatan dosen lintas Program Studi sesuai bidang kompetensinya/ Praktisi. (Lampirkan SK DLB) Selain itu, dosen juga berkontribusi dalam penulisan buku ajar Link Buku Ajar Dosen dan artikel akademik (Link Publikasi Artikel Dosen) sebagai bagian dari penguatan budaya literasi dan pengembangan bahan pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi.
Agar seluruh pelaksanaan penugasan dosen berjalan secara efektif dan sesuai standar mutu, program studi melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala sesuai SK Ketua NOMOR 035.A/STIESNU.BKL/IX/2021 tentang PEDOMAN MONITORING DAN EVALUASI PEMBELAJARAN STIESNU BENGKULU. Monitoring dilakukan melalui pengawasan kehadiran dosen dalam kegiatan pembelajaran, evaluasi Beban Kerja Dosen (BKD)  dari pemantauan Laporan BKD Dosen,  serta penilaian laporan kinerja dosen pada setiap semester. Selain itu, evaluasi proses pembelajaran juga dilakukan melalui instrumen penilaian Survey kepuasan mahasiswa  terhadap kinerja dosen dalam pembelajaran. Program studi bersama lembaga penjaminan mutu internal turut melaksanakan Audit Mutu Internal guna memastikan seluruh kegiatan tridharma perguruan tinggi terlaksana sesuai standar yang telah ditetapkan. Melalui sistem monitoring dan evaluasi tersebut, program studi dapat melakukan perbaikan dan pengembangan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas kinerja dosen dan mutu akademik institusi.
b. Pengelolaan Dosen
	Pengelolaan dosen dilakukan melalui kebijakan dan mekanisme yang terintegrasi mulai dari perencanaan kebutuhan dosen, rekrutmen dan seleksi, penempatan tugas, pengembangan kompetensi, hingga evaluasi kinerja dosen secara berkala. Seluruh proses tersebut diarahkan untuk memastikan tersedianya dosen yang kompeten, profesional, dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan keilmuan Ekonomi Syariah.
Pengelolaan dosen di Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu diatur secara sistematis berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti)—khususnya Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 terkait standar kompetensi dan rasio dosen-mahasiswa serta diselaraskan dengan Dokumen SPMI yang tertuang dalam Keputusan  Ketua Nomor:290.A/STIESNU.BKL/III/2021, SK Ketua NOMOR 010.B/STIESNU.BKL/III/2023 Tentang Statuta STIESNU Bengkulu, SK Ketua NOMOR 272/STIESNU.BKL/II/2021 Tentang Rencana Strategis (Renstra), SK Ketua Nomor 007.D/STIESNU.BKL/XII/2023 Tentang Rencana Operasional (Renop) SDM dan SK Ketua NOMOR 020.D/STIESNU.BKL/XI/2021 Tentang Pedoman Kepegawaian institusi. Perencanaan kebutuhan dosen dilakukan berkala melalui analisis rasio ketercukupan, struktur kurikulum, dan pemetaan kepakaran yang adaptif terhadap perkembangan industri keuangan syariah. 
Proses rekrutmen dilaksanakan secara terbuka, transparan, dan objektif untuk menjaring lulusan perguruan tinggi berkualitas berpedoman pada SK Ketua No 020.D/STIESNU.BKL/XI/2021 tentang pedoman perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, retensi, pemberhentian, dan pensiun, dosen dan tenaga kependidikan STIESNU bengkulu tahun 2021-2026. Tahapan seleksi meliputi pengumuman lowongan Dosen, verifikasi administrasi lalu diumumkan hasil seleksi administrasi, kemudian penerbitan jadwal melaksanakan tes kompetensi akademik, wawancara, serta micro teaching guna menjamin kapasitas pedagogik dan integritas calon dosen yang selanjutnya diumumkan hasil seleksi dosen. Dosen yang dinyatakan diterima kemudian di SK kan oleh Ketua melalui SK Ketua STIESNU Bengkulu tentang Pengangkatan Dosen. Selanjutnya diberikan penempatan tugas didasarkan pada prinsip linearitas bidang ilmu, kompetensi, jabatan fungsional, dan pemerataan beban kerja.
Dalam satu semester dosen harus membuat Rencana Beban Kerja Dosen (RBKD) yang mengacu pada: 1. Undang-undang Nomor: 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 72 ayat (1), (2), dan (3). 2. PP. Nomor: 37 tahun 2009 tentang Dosen yang menjelaskan BKD sekurangkurangnya sepadan dengan 12 SKS dan sebanyak-banyaknya 16 SKS. Adapun 12 SKS tersebut setara dengan (36 Jam kerja per-minggu), sedangkan 16 SKS setara dengan (48 Jam kerja per-minggu) dan minimal 8 SKS bagi dosen yang mengemban tugas tambahan selaku pengelola struktural.
Unit Pengelola Program Studi dan Program Studi berkomitmen penuh meningkatkan produktivitas tridharma dosen melalui fasilitasi dan pembiayaan terstruktur yaitu bidang Pendidikan dengan melakukan Pendampingan sertifikasi pendidik (Serdos), Pendampingan penyusunan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE), dan pengurusan kenaikan jabatan fungsional.
Bidang Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui penyediaan skema hibah internal, Pengumuman Hibah internal PKM bantuan pendanaan publikasi Pengumuman Hibah internal publikasi, serta kemitraan taktis bersama Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) guna mengarahkan riset berbasis roadmap keilmuan. Praktik Profesional & Rekognisi Dosen, Program Studi memberikan dukungan secara penuh untuk aktif keterlibatan dosen dalam Organisasi Profesi , skema magang industri, reviewer jurnal, serta kolaborasi dengan sektor industri keuangan syariah untuk meningkatkan rekognisi di tingkat lokal maupun nasional. Bukti kolaborasi
Untuk memastikan objektivitas dan efisiensi, UPPS telah mengintegrasikan Sistem Informasi/Aplikasi Manajemen Kinerja berbasis digital. Pelaporan kinerja seluruh dosen tetap terdokumentasi secara terstruktur melalui SIAKAD STIESNU Bengkulu. Melalui sistem ini, pengisian Beban Kerja Dosen (BKD) dilakukan setiap semester untuk memastikan bahwa alokasi tugas dosen telah memenuhi regulasi yang berlaku dan sejalan dengan kebutuhan kurikulum spesifik pada Program Studi Ekonomi Syariah.
Bukti Pengukuran Kinerja Tridharma di lingkungan UPPS/PS dievaluasi secara ketat dan holistik pada setiap fasenya. Pada bidang Pendidikan, penjaminan mutu proses pembelajaran diukur secara berkala di setiap akhir semester melalui Kuesioner Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM). Instrumen EDOM ini menilai aspek pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial dosen dalam mengampu perkuliahan kelas eksekutif. Sementara itu, pada bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), pengukuran kinerja didasarkan pada laporan capaian tahunan yang mencakup kuantitas judul riset, jumlah sitasi, serta luaran nyata berupa publikasi di jurnal nasional terakreditasi (SINTA) maupun internasional bereputasi. Rekam jejak tridharma yang terekam secara digital ini menjadi basis data utama dalam menentukan arah kebijakan strategis prodi.
Sebagai bentuk akuntabilitas, UPPS menerapkan sistem Reward and Punishment yang konsisten sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi kinerja. Bukti pemberian penghargaan (Reward) diwujudkan melalui pemberian insentif finansial bagi dosen yang berhasil meraih sinta score tertinggi SK Penghargaan, reward juga diberikan kepada dosen yang telah berhasil menyelesaikan studi lanjut SK Ketua tentang dosen sudah S3, serta penganugerahan penghargaan pada dosen 10 Tahun mengabdi SK KETUA pada upacara tahunan institusi untuk memotivasi Dosen. Sebaliknya, tindakan korektif (Punishment atau pembinaan) diterapkan secara humanis namun tegas bagi dosen yang tidak memenuhi standar minimum BKD atau mendapatkan skor EDOM di bawah standar.
c. Kecukupan dan Kualifikasi Tenaga Kependidikan
UPPS menetapkan kriteria kualifikasi tenaga kependidikan secara ketat dan terukur melalui Surat Keputusan Ketua Nomor 020.D/STIESNU.BKL/XI/2021 mengenai Pedoman Perencanaan, Rekrutmen, Seleksi, Penempatan, pengembangan, Retensi, Pemberhentian dan pensiun Dosen dan Tenaga Kependidikan STIESNU Bengkulu tahun 2021-2026. Kebijakan ini berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), khususnya Standar Sarana dan Prasarana serta Standar Tata Kelola, yang mengamanatkan bahwa tenaga kependidikan wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi yang relevan dengan tugas pokok dan fungsinya.
Untuk mendukung efisiensi tata kelola administrasi akademik dan non-akademik, UPPS mengklasifikasikan kriteria kualifikasi tenaga kependidikan berdasarkan klaster fungsional menjadi tiga kategori utama, yaitu: pertama, tenaga administrasi akademik yang minimal berpendidikan Diploma III (D3) atau Sarjana (S1) dengan kompetensi dalam sistem informasi manajemen akademik dan aplikasi perkantoran; kedua, tenaga perpustakaan yang minimal berpendidikan S1 Ilmu Perpustakaan atau memiliki sertifikasi kompetensi pengelolaan perpustakaan digital; dan ketiga, laboran yang minimal berpendidikan D3 atau S1 yang linier dengan bidang laboratorium komputer atau bahasa, serta memiliki keahlian dalam pemeliharaan jaringan dan perangkat lunak. Sebagaimana di atur di dalam Job Deskription Pengurus dan Tendik SK Nomor 001/SK/STIESNU.BKL/I/2024 
Dalam upaya menjamin terpeliharanya kualitas layanan secara optimal untuk pencapaian Visi, Misi, Tujuan, Dan Sasaran (VMTS), UPPS melaksanakan analisis beban kerja (Workload Analysis) secara berkala pada awal setiap tahun akademik. Penetapan kebutuhan jumlah tenaga kependidikan dilakukan berdasarkan perbandingan antara rasio layanan mahasiswa dan beban kerja aktual pada masing-masing unit kerja. (Link ABK)
Bukti empiris aktivitas operasional harian yang berbasis pada Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), UPPS dan PS secara konsisten menerapkan kriteria tertentu dalam mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pertama, tenaga administrasi akademik mengelola secara sistematis Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), penjadwalan kuliah, dan pelaporan data ke PDDIKTI sesuai jadwal yang ditetapkan, sehingga dosen dan mahasiswa dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan pengajaran (link Bukti Laporan Kinerja). Kedua, layanan laboratorium didukung oleh laboran dan teknisi IT yang secara berkala melakukan perawatan dan pemeliharaan perangkat keras maupun lunak untuk menjamin kesiapan fasilitas praktikum, seperti Microteaching dan Language Laboratory, termasuk pendampingan kepada dosen selama ujian berbasis komputer. Ketiga, layanan otomasi perpustakaan dikelola oleh pustakawan melalui pengelolaan sirkulasi koleksi buku digital dan fisik serta pendampingan penelusuran referensi ilmiah dan cek plagiarisme bagi mahasiswa dan dosen. Ketiga dukungan tersebut saling terintegrasi dalam sistem penjaminan mutu internal yang berkelanjutan.

d. Pengelolaan Tenaga Kependidikan
Pengelolaan tenaga kependidikan di Unit Pengelola Program Studi (UPPS) merupakan proses manajerial yang komprehensif, melibatkan serangkaian tahapan yang sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Proses ini diawali dengan tahap perencanaan dan rekrutmen sumber daya manusia yang bersifat selektif, guna menjamin bahwa personel yang direkrut memenuhi kualifikasi serta kompetensi yang selaras dengan kebutuhan organisasi secara spesifik.
Pasca-perolehan personel, UPPS mengimplementasikan fungsi pengembangan melalui beragam program peningkatan kapasitas, seperti pelatihan teknis, lokakarya manajerial, dan pendidikan lanjutan. Inisiatif ini dimaksudkan untuk membekali setiap individu dengan kemampuan adaptasi terhadap dinamika regulasi pendidikan tinggi serta perkembangan teknologi informasi yang mendukung administrasi dan layanan akademik.
Dimensi penugasan dilaksanakan secara strategis dengan prinsip (right person in the right place), yakni penempatan personel pada posisi yang sesuai dengan keahlian masing-masing. Seluruh siklus pengelolaan ini difokuskan untuk memastikan kontribusi substansial tenaga kependidikan terhadap operasional UPPS. Dengan demikian, sinergi antara manajemen sumber daya manusia tersebut dan kebijakan institusi menjadi elemen krusial dalam mewujudkan visi, misi, serta target strategis secara efektif dan efisien.




Tabel 6
Kecukupan Tenaga Kependidikan
	No
	Jenis Tenaga Kependidikan
	Nama
	Kualifikasi Pendidikan
	Tahun SK
	Jumlah

	1
	Administrasi Akademik 
	1. Yana Pratiwi, S. Sos.I.
2. Intan Purnama Sari, S.E.
3. Suryani Rizki, S. Kom.
4. M. Tegar Amrullah, S.Ag.
5. Helendra, S.E.
	1. S1 BKI
2. S1 Ekonomi Syariah
3. S1 Imformatika
4. S1 Ilmu Quran dan Tafsir
5. S1 Ekonomi Syariah
	2020
2024
2026
2026
2022
	5 Orang

	3
	Pustakawan
	1. Khofifah Meisya Ifsani, S.Si. 
2. Mau'izati Khairiyah, S.Pd.
3. Miranti Mutiara Indah, S.Sos.
4. Selly Rahmawati, S.E.
	S1 Perpustakaan
S1 PAI
S1 KPI
S1 Ekonomi Syariah
	2025
2026
2026
2025
	4 Orang

	4
	Laboran
	1. Abisar Pardi, S.E.
2. Barokallah, S.E.
3. Cindy Novarita, S.Sos.
4. Sandi Berlian, S.E.
	S1 Ekonomi syariah
S1 Ekonomi Syariah
S1 KPI
S1 Ekonomi Syariah
	2022
2024
2026
2024
	



Dalam kerangka pengelolaan institusi pendidikan, proses manajerial yang komprehensif melampaui pemenuhan tugas rutin harian, yakni menyelaraskan setiap aktivitas personel dengan tujuan strategis organisasi secara keseluruhan. Implementasi proses ini tercermin dalam siklus pengelolaan tenaga kependidikan yang dimulai dari perencanaan berbasis analisis kebutuhan aktual. Pada tahap tersebut, institusi tidak hanya mengisi kekosongan jabatan, melainkan melakukan evaluasi mendalam terhadap target strategis jangka panjang. Sebagai ilustrasi, apabila suatu lembaga mengedepankan keunggulan sistem penjaminan mutu, maka seleksi rekrutmen akan memprioritaskan kandidat dengan tingkat ketelitian unggul dan penguasaan regulasi yang mendalam, sehingga setiap personel yang terintegrasi menjadi aset yang secara substansial relevan.
Pasca-integrasi personel, proses dilanjutkan dengan tahap penugasan yang terstruktur, di mana setiap individu ditempatkan pada unit kerja yang kongruen dengan profil kompetensinya, disertai deskripsi tugas yang presisi untuk mencegah overlap kewenangan. Penugasan ini bukanlah fase terminal, melainkan fondasi bagi pengembangan berkelanjutan. Institusi secara berkala menyediakan kesempatan pembaruan kompetensi, seperti pelatihan teknologi informasi mutakhir atau lokakarya orientasi layanan prima, sebagai respons terhadap dinamika standar pendidikan yang terus berevolusi.
Siklus ini dikonsolidasikan melalui mekanisme evaluasi yang holistik, di mana performa tenaga kependidikan diukur berdasarkan dampak konkretnya terhadap realisasi visi dan misi institusi. Output evaluasi tersebut direposisi sebagai input perencanaan siklus berikutnya, membentuk lingkaran pengelolaan yang kontinu. Melalui pendekatan ini, tenaga kependidikan tidak lagi sekadar berfungsi sebagai pendukung administratif, melainkan sebagai aktor strategis yang mendorong pencapaian target organisasi secara efektif dan efisien.
Berikut merupakan narasi akademik mengenai proses sistematis pengelolaan tenaga kependidikan, yang mencakup siklus manajemen sumber daya manusia secara menyeluruh dalam konteks pendidikan tinggi:Proses pengelolaan tenaga kependidikan yang sistematis diawali dengan  perencanaan kebutuhan  yang berpijak pada analisis beban kerja serta peta strategis organisasi. Pada tahap ini, institusi menetapkan kualifikasi spesifik yang diperlukan untuk mendukung fungsi akademik dan administratif, sehingga setiap jabatan memiliki kriteria kompetensi yang terdefinisi secara eksplisit. Selanjutnya, proses bertransisi ke fase  rekrutmen dan seleksi  yang bersifat transparan, dengan tujuan mengidentifikasi talenta yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga selaras secara nilai dengan visi dan misi institusi.
Pasca-pengangkatan resmi, tahap  orientasi dan penempatan strategis  dilaksanakan untuk membekali personel baru dengan pemahaman komprehensif tentang budaya organisasi serta struktur hierarkisnya, diikuti dengan alokasi ke unit kerja yang optimal sesuai keahlian individu guna memaksimalkan efisiensi operasional. Demi mempertahankan standar layanan, institusi mengimplementasikan program  pengembangan kompetensi  secara kontinu melalui pelatihan, lokakarya, atau sertifikasi profesional, memastikan relevansi personel terhadap evolusi teknologi dan regulasi pendidikan tinggi yang dinamis.
Siklus ini diperkokoh oleh mekanisme evaluasi kinerja yang bersifat periodik, berbasis indikator kinerja utama (Key Performance Indicators) yang telah diratifikasi. Hasil evaluasi tersebut menjadi fondasi bagi sistem pembinaan dan remunerasi, di mana prestasi unggul dihargai secara proporsional, sementara kekurangan diatasi melalui pendampingan intensif. Melalui integrasi rangkaian proses yang koheren ini, pengelolaan tenaga kependidikan membentuk sistem terintegrasi yang memastikan sinergi seluruh sumber daya manusia dalam merealisasikan tujuan, target, dan strategi jangka panjang institusi
	Untuk memenuhi kelengkapan dokumen akreditasi atau audit penjaminan mutu, dokumen fisik di susun secara eksplisit untuk mendemonstrasikan bahwa proses pengelolaan tenaga kependidikan bukanlah aktivitas sporadis, melainkan siklus institusional yang mapan dan terstruktur.

1. Bukti Perencanaan Rekrutmen yang Sistematis
Kepemilikan rencana rekrutmen diwujudkan melalui  Dokumen Analisis Jabatan (Anjab) dan Analisis Beban Kerja (ABK)  yang dikompilasi secara periodik. Dokumen ini berfungsi sebagai landasan analitis bagi UPPS dalam mengidentifikasi timing serta spesifikasi kompetensi sebelum inisiasi rekrutmen. Implementasinya divalidasi oleh  Standard Operating Procedure (SOP) Rekrutmen  yang standar, mencakup pengumuman publik, skrining administratif, hingga asesmen kompetensi fungsional. Artefak fisik pendukung meliputi Berita Acara Seleksi, Surat Keputusan (SK) Panitia Rekrutmen, serta matriks penilaian kandidat, yang secara kolektif mengonfirmasi bahwa akuisisi tenaga kependidikan didasarkan pada kebutuhan strategis selaras dengan visi dan misi institusi.
2. Bukti Pengembangan yang Terstruktur
Implementasi pengembangan tenaga kependidikan dibuktikan dengan keberadaan  Rencana Induk Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)  atau  Human Capital Development Plan (HCDP) . Dokumen ini memetakan kebutuhan pelatihan individu berdasarkan hasil asesmen kompetensi. Bukti eksekusi konkret tercermin dalam  Matriks Program Pengembangan Tahunan , yang merinci jadwal lokakarya, sertifikasi, atau pelatihan spesifik (misalnya, teknologi informasi, manajemen kearsipan, atau orientasi layanan prima). Pendukung tambahan adalah alokasi anggaran yang eksplisit dalam  Rencana Anggaran Belanja (RAB)  tahunan, yang dialokasikan untuk peningkatan kapasitas secara hierarkis di berbagai level unit kerja.
3. Bukti Pelaksanaan Berkelanjutan dan Terintegrasi
Aspek keberlanjutan divalidasi melalui  Laporan Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan  yang dilakukan secara rutin (semesteran atau tahunan). Laporan ini mengukur performa pasca-rekrutmen dan pengembangan melalui instrumen kuantitatif seperti Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) atau Key Performance Indicators (KPI). Hasilnya memicu intervensi berupa program pembinaan atau mekanisme remunerasi ( reward and punishment ). Selain itu,  Logbook Aktivitas Harian  atau platform pelaporan digital berbasis teknologi menjadi indikator pengawasan harian, memastikan penugasan dan operasional UPPS tetap kongruen dengan target strategis institusi.
4. Bukti Dokumentasi Fisik (Lampiran)
Secara administratif, kompilasi bukti ini dikonsolidasikan dalam portofolio dokumen yang mencakup:
1. SK Penempatan dan Deskripsi Pekerjaan (Job Description)  yang direvisi secara berkala.
2. Sertifikat Pelatihan/Lokakarya  yang diperoleh tenaga kependidikan sebagai validasi pengembangan kompetensi.
3. Laporan Tahunan UPPS  yang mengandung seksi dedikasi terhadap pencapaian dan tantangan pengelolaan tenaga kependidikan.
4. Dukumen Pendukung terkait kegiatan Tendik 

Berdasarkan sumber yang tersedia, pengelolaan Tenaga Kependidikan (Tendik) di STIESNU Bengkulu dilakukan melalui siklus manajerial yang sistematis dan terstruktur. Berikut adalah Matriks Bukti Pengelolaan Tenaga Kependidikan yang menyinergikan tahapan manajemen dengan bukti fisik (artefak) yang diperlukan untuk keperluan akreditasi atau audit mutu:
Tabel 7
Matriks Bukti Pengelolaan Tenaga Kependidikan
	Tahapan Pengelolaan
	Aspek Aktivitas
	Bukti Fisik / Dokumen Pendukung

	1. Perencanaan & Rekrutmen
	Analisis kebutuhan dan seleksi personel yang kompeten.
	a. Dokumen Analisis Jabatan (Anjab) dan Analisis Beban Kerja (ABK).
b. Standard Operating Procedure (SOP) Rekrutmen.
c. Pengumuman Rekrutmen, Berita Acara Seleksi, dan Matriks Penilaian Kandidat.

	2. Penempatan & Orientasi
	Penempatan personel sesuai keahlian (right person in the right place).
	a. Surat Keputusan (SK) Penempatan.
b. Dokumen Deskripsi Pekerjaan (Job Description) yang direvisi berkala.
c. Dokumentasi pelaksanaan orientasi budaya organisasi.

	3. Pengembangan Kompetensi
	Peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan.
	a. Rencana Induk Pengembangan SDM / Human Capital Development Plan (HCDP).
b. Matriks Program Pengembangan Tahunan (jadwal lokakarya/sertifikasi).
c. Sertifikat Pelatihan/Lokakarya.
d. Rencana Anggaran Belanja (RAB) tahunan untuk pengembangan SDM.

	4. Pelaksanaan & Penugasan
	Operasional harian yang terintegrasi dengan sistem penjaminan mutu.
	a. Logbook Aktivitas Harian atau Platform Pelaporan Digital.
b. Bukti operasional sistem (SIAKAD, PDDIKTI, o
c. tomasi perpustakaan).

	5. Evaluasi & Monitoring
	Penilaian kinerja berbasis indikator capaian target.
	a. Laporan Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan (Semesteran/Tahunan).
b. Instrumen Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) atau Key Performance Indicators (KPI).



Informasi Tambahan Terkait Pengelolaan
1. Landasan Kebijakan. Seluruh siklus ini berpedoman pada Surat Keputusan Ketua Nomor 020.D/STIESNU.BKL/XI/2021 mengenai Pedoman Perencanaan hingga Pensiun Tenaga Kependidikan.
2. Tujuan Strategis. Dokumentasi fisik ini disusun secara eksplisit untuk membuktikan bahwa pengelolaan Tendik bukanlah aktivitas sporadis, melainkan siklus institusional yang mapan untuk mewujudkan visi, misi, dan target strategis institusi secara efektif.
3. Kecukupan Data. Berdasarkan data sebelumnya, bukti-bukti ini mendukung pengelolaan terhadap 13 orang Tendik yang melayani 813 mahasiswa (dengan rasio layanan sekitar 1:63 secara kolektif) guna menjamin kualitas layanan tetap optimal.

[bookmark: _heading=h.pnvr29g5hm5i]B.5 Keuangan dan Sarana Prasarana
a. Keuangan
Keuangan dalam penyelenggaraan Program Studi Ekonomi Syariah selain berkaitan dengan instrumen pendanaan baik dari sumber penerimaan dan pengeluaran juga membahas ekosistem pengelolaan yang mencerminkan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kebermanfaatan. Proses pengelolaan keuangan dirancang dari mulai perencanaan sampai kepada penetapan dengan mengikuti sistem yang telah ditetapkan, dari mulai perumusan perencanaan melalui permohonan Term of Reference (TOR) masing-masing satuan kerja sesuai dengan surat Edaran Nomor: 249/STIESNU.BKL/IX/2025 rapat dari tim keuangan dengan nomor surat 260/STIESNU.BKL/X/2025, rapat bersama pimpinan dan diteruskan dalam rapat senat dengan undangan Nomor: 007/Senat/STIESNU.BKL/X/2025 serta meminta pertimbangan Dewan Pengurus Hariah (DPH) melalui rapat anggaran tahunan bersama DPH Nomor 422/Un/STIESNU.BKL/XII/2025 untuk selanjutnya di terbitkan SK berbagai ketentuan pengelolaan keuangan oleh Ketua STIESNU Bengkulu. SK Nomor 006/SK/STIESNU.BKL/I/2026 tentang Penetapan Biaya Pendidikan STIESNU Bengkulu. SK Nomor 007/ SK/STIESNU.BKL/I/2026 tentang Pedoman Anggaran Penerimaan Keuangan STIESNU Bengkulu. SK Nomor 005/ SK/STIESNU.BKL/I/2026 Tentang Pedoman Anggaran Pengeluaran STIESNU Bengkulu. 
Proses ini dirancang secara sistematis untuk memastikan seluruh sumber daya finansial berorientasi pada pencapaian Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Program Studi ekonomi Syariah. Penerimaan keuangan Prodi Ekonomi Syariah dari berbagai sumber antara lain yang bersumber dari mahasiswa dalam bentuk biaya Pendidikan program strata satu (S1) dan juga sumber lainnya dari pemerintah maupun stakeholder. Sumber penerimaan keuangan dari PWNU Bengkulu dalam setiap tahunnya dengan bukti terima Nomor 100/STIESNU.BKL/III/2023. Bantuan dari LAZISNU dalam bentuk Bantuan Beasiswa Mahasiswa dengan bukti terima Nomor 101/STIESNU.BKL/III/2023. 
Unit bisnis STIESNU Bengkulu dalam setiap tahunnya melaporkan hasil pendapatan usaha yang di jalankan yang diserahkan langsung kepada pimpinan dengan melampirkan berita acara dengan nomor 02/UUS/STIESNU.BKL/XII/2025. sebagai penyerahan hasil unit usaha STIESNU Bengkulu.  
Mahasiswa program studi Ekonomi Syariah berjumlah 803 menjadi salah satu program studi di STIESNU Bengkulu yang memiliki jumlah Mahasiswa paling banyak untuk saat ini. Semua dana yang bersumber dari mahasiswa dimaksimalkan dalam hal penerimaan dan digunakan untuk mendukung mutu program studi sesuai dengan aturan yang yang telah ditetapkan sesuai arah perkembangan mutu dan kebijakan kampus. STIESNU Bengkulu juga mengembangkan usaha sektor pertanian yang menjanjikan yaitu perkebunan sawit dengan mengelola tanah hibah yang diberikan masyarakat seluas 2 hektar. 
Kebijakan pengelolaan keuangan STIESNU Bengkulu terkait perencanaan didasarkan pada Statuta Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu Pasal 88 sampai pasal 103. Selanjutnya  Ketua  STIESNU  Bengkulu  mengeluarkan  kebijakan pengelolaan keuangan pada bidang perencanaan melalui SK Ketua dan Pedoman Perencanaan Keuangan, yaitu:
1. Surat Keputusan Ketua nomor Nomor. 010.B/STIESNU.BKL/II/2026   tentang Pedoman Pengelolaan Perencanaan dan  Anggaran STIESNU Bengkulu Tahun 2026.
2. Kebijakan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan dan Anggaran (DIPA) STIESNU Bengkulu selanjutnya  dilakukan  penyusunan dan  penetapan Rencana Kerja Tahunan berdasarkan edaran pengajuan TOR Nomor:249/STIESNU.BKL/IX/2025.
Keuangan STIESNU Bengkulu berdasarkan  Statuta STIESNU Bengkulu Pasal 1 bagian kedua dapat berasal dari SPP Mahasiswa dan  Hibah dan sumber dana investasi pada sarana prasarana. 
Realisasi   keuangan   berpedoman   pada   perencanaan   yang   telah dilakukan dengan mengacu pada:
1. Surat keputusan Ketua tentang pedoman Penetepan Biaya Pendidikan S1 STIESNU Bengkulu Nomor: 006/STIESNU.BKL/I/2026.
2. Surat keputusan Ketua tentang pedoman Penetepan Anggaran Pengeluaran STIESNU Bengkulu Nomor: 005/STIESNU.BKL/I/2026.
3. Surat keputusan Ketua tentang pedoman Penetepan Anggaran Penerimaan Keuangan STIESNU Bengkulu Nomor: 007/STIESNU.BKL/I/2026.
Statuta STIESNU Bengkulu Pasal 101 ayat (1) dan (2), Laporan keuangan terdiri   atas:   laporan   realisasi   anggaran;   laporan   aktivitas/laporan operasional; neraca; laporan arus kas; dancatatan atas laporan keuangan Pertanggungjawaban  keuangan  STIESNU  Bengkulu  dilakukan  oleh PWNU melalui pengawasan atau audit  pada STIESNU Bengkulu  secara internal  dilakukan  oleh Satuan  Pengawas  Internal  (SPI).  Audit  dilakukan terkait   kinerja,   maupun   proses   dan   output   Pengadaan   Barang/Jasa Pemerintah. Sebagaimana Data Audit Pada STIESNU Bengkulu:
1. Keputusan  Ketua  Nomor  011.B/STIESNU.BKL/XI/2021  tentang  Audit Operasional Pembangunan Sarana dan Prasarana yang dibiayai melalui dana hibah PWNU pada STIESNU Bengkulu Tahun 2016;
2. Keputusan    Ketua    Nomor    012.C/STIESNU.BKL/XI/2021   tentang Permohonan Review Keuangan atas Kegiatan Pembangunan Gedung STIESNU Bengkulu. 

b. Sarana dan Prasarana
Sistem pengelolaan keuangan terpusat (sentralisasi) di bawah Wakil Ketua II bertujuan untuk menjaga prinsip transparansi, efisiensi, dan integrasi anggaran nasional berbasis DIPA sesuai dengan pedoman pengelolaan sarana prasarana SK NOMOR.010.A /STIESNU.BKL/II/2026.	
Berdasarkan jenisnya sarana di STIESNU  Bengkulu dibagi dalam 3 (tiga) kelompok yaitu:
1. Sarana pendukung pembelajaran, mencakup:
a) sarana untuk melaksanakan proses pembelajaran sebagai kelengkapan di ruang kelas terdiri: meja kursi, papan tulis, smart TV, LCD, sound syistem, personal komputer/desk top, alat peraga, bahan habis pakai dan lain-lain.
b) peralatan laboratorium terdiri dari semua jenis pelaratan yang ada dalam laboratorium masing-masing program studi, pusat-pusat studi dan pusat-pusat layanan.
2. Sarana sumber belajar terdiri dari buku teks, jurnal, majalah, lembar informasi, internet, audio visual, dan lain lain.
3. Sarana peralatan dan perlengkapan perkantoran, terdiri meja dan kursi perkantoran, alat dan perlengkapan percetakan, peralatan rumah tangga, alat-alat transportasi, audio visual (sound system, LCD, Laptop), panggung dan podium, [image: ]tenda, alat dan perlengkapan kesehatan, kamera, peralatan listrik, peralatan dan perlengkapan kegiatan keagamaan.
Prasarana pendidikan STIESNU Bengkulu dibagi dalam 2 (dua) kelompok yaitu:
1. Prasarana bangunan mencakup lahan dan bangunan gedung baik untuk keperluan ruang kuliah sebanyak 23, 2 ruang kantor, 1 ruang forum ilmiah, 1 ruang rapat, ruang laboratorium, ruang studio, ruang perpustakaan, fasilitas umum dan kesejahteraan/klinik kesehatan, pusat pelayanan mahasiswa, ormawa. dan seni serta asrama mahasiswa.
2. Prasarana dalam bentuk hamparan tanah kosong/tempat parkir.
3. Prasarana Olah raga/lapangan Olah raga.
4. Prasarana umum berupa air, drainase, listrik, jaringan telekomunikasi, internet, transportasi, parkir, dan taman.
Pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan dengan sistem manajemen aset fisik prasarana dan sarana oleh Wakil Ketua II.Wakil Ketua II, bidang keuangan dan sarana prasarana dibantu oleh bendahara sesuai dengan pedoman pengelolaan sarana prasarana SK NOMOR.010.A/STIESNU.BKL/II/2026. Pengelolaan sarana prasarana meliputi:
1. Perencanaan sarana dan prasarana
2. Pengadaan dan inventarisasi sarana dan prasarana
3. Pemilikan sarana dan prasarana
4. Pemanfaatan sarana dan prasarana
5. Pemeliharaan sarana dan prasarana
Perencanaan   penganggaran  keuangan  termuat   dalam Rencana Kerja dan Anggaran STIESNU Bengkulu, yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis yang disusun dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan disahkan  oleh senat  STIESNU  Bengkulu.  RKT  merupakan  wujud  pengelolaan perencanaan  dan  keuangan  STIESNU  Bengkulu  yang  ditetapkan  tiap  tahun. Mekanisme yang diterapkan dalam menyusun RKT, yaitu bagian   perencanaan menampung usulan rencana kerja dari unit kerja lainnya berupa usulan TOR dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diverifikasi oleh bagian Perencanaan, Keuangan dan Akuntansi beserta Satuan Pengawas Internal (SPI). Pengajuan Usulan program anggaran STIESNU Bengkulu dikelola secara otonom untuk kemudian dapat di kelola secara mandiri untuk selanjutnya dilakukan proses penyusunan anggaran melalui rapat senat STIESNU Bengkulu. 
Bentuk pengelolaan keuangan STIESNU  Bengkulu  menggunakan  laporan secara tertulis yang akuntable dan transparan. Penjaminan mutu   pengelolaan keuangan dilakukan audit internal oleh dewan pengurus harian (DPH) STIESNU Bengkulu dan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Propinsi Bengkulu. Hasil audit ini dijadikan pertimbangan untuk perbaikan pengelolaan keuangan meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan keuangan untuk tahun berikutnya. Pengelolaan sarana dan prasarana dalam rangka memenuhi kecukupan dan ketersediaan kebutuhan sarana dan prasarana guna mencapai visi misi dan pencapaian tujuan serta realisasi program pada STIESNU Bengkulu, mendukung pelayanan administrasi dan pelayanan akademik di STIESNU Bengkulu meliputi perencanaan pemeliharaan, evaluasi, perbaikan terhadap fasilitas fisik, termasuk fasilitas teknologi dan informasi.
Sesuai  standar perguruan tinggi terkait perencanaan pengadaan sarana dan prasarana  ini  mengacu  pada  Rencana  Induk  Pengembangan  (RIP)  STIESNU Bengkulu,dan  berpedoman  pada  SPMI  (Sistem  Penjaminan  Mutu  Internal) STIESNU Bengkulu serta   Master Plan STIESNU Bengkulu, yang dilaksanakan melalui Sistem Pengadaan Secara Tertulis Pemeliharaan Sarana dan Prasarana STIESNU Bengkulu berpedoman pada Pedoman Pemeliharaan dengan uraian strategi pencapaian standar yaitu; inventarisasi, penomoran aset dan penetapan status penggunaan berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Sarana Prasarana. Adapun Penghapusan Sarana dan Prasarana STIESNU Bengkulu berpedoman pada Pedoman Pengahapusan yang pengajuannya Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Bengkulu. 
Pengelolaan sarana prasarana ini juga meliputi Sistem pengelolaan informasi di STIESNU Bengkulu yang mencakup pengelolaan masukan, proses, dan keluaran informasi,  dengan memanfaatkan teknologi informasi dan  pengetahuan   untuk mendukung  penjaminan  mutu  penyelenggaraan  akademik  perguruan  tinggi. Monitoring sarana dan prasarana pada STIESNU Bengkulu dilakukan secara internal oleh Satuan Pemeriksa Internal (SPI) STIESNU Bengkulu dan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Propinsi Bengkulu. Audit Satuan Pengawas Internal (SPI) STIESNU Bengkulu ini merujuk pada Surat Keputusan PWNU Bengkulu  Nomor 084.B/A.II.04.D/I/ 2016 Tentang Statuta Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulamam menjelaskan Satuan Pengawas Internal adalah unsur pengawas yang menjalankan fungsi pengawasan non akademik untuk dan atas nama Pemimpin Perguruan Tinggi Setelah dilaksanakannya evaluasi, audit dan pengawasan, dilakukan perbaikan dan pemeliharaan fisik sarana dan prasarana, melengkapi sarana dan prasarana yang masih kurang, dan memutakhirkan sarana dan prasarana termasuk fasilitas teknologi informasi yang diajukan dalam Rencana Kerja dan anggaran yang disusun dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT) yang disahkan oleh senat STIESNU Bengkulu setiap tahunnya. 
Kebijakan Pengelolaan   Sarana dan Prasarana meliputi perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusan berdasarkan:
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana mengacu pula pada Surat Keputusan Ketua Nomor 013.B/STIESNU.BKL/XI/2021  tentang Master Plan STIESNU Bengkulu;
2. Pedoman Pengelolaan Sarana Prasarana
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana mengacu kepada:
1. Surat  Keputusan   SK NOMOR.010.A/STIESNU.BKL/II/2026    tentang Pedoman Pengelolaan Sarana Prasarana,
2. Surat  Keputusan  SK NOMOR.010.A/STIESNU.BKL/II/2026  tentang Pengelolaan Kebersihan STIESNU Bengkulu,
3. Surat   Keputusan    SK NOMOR.010.A/STIESNU.BKL/II/2026       tentang Pedoman Pengelolan Kemanan STIESNU Bengkulu;
4. Surat Keputusan   SK NOMOR.010.A/STIESNU.BKL/II/2026      tentang  Pengelolaan Kebersihan STIESNU Bengkulu. 
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a. Kurikulum
Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama (STIESNU) Bengkulu menggunakan peta kurikulum sebagai dasar dalam penyusunan struktur mata kuliah dan kegiatan pembelajaran guna menjamin keterkaitan dan konsistensi antara mata kuliah dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah ditetapkan. Penyusunan kurikulum dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) N0 12 Tahun 2012, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), paradigma Outcome Based Education (OBE), serta kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan. Proses penyusunan kurikulum juga mempertimbangkan visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi Program Studi maupun UPPS agar arah pengembangan akademik tetap selaras dengan visi keilmuan program studi. Keseluruhan proses penyusunan dan pengembangan kurikulum tersebut tertuang dalam Dokumen Kurikulum Program Studi (link). (kurikulum dgn Arista)
Dalam menjamin ketercapaian kompetensi lulusan, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menyusun peta kurikulum yang menggambarkan hubungan antara mata kuliah dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Peta kurikulum tersebut menjadi pedoman dalam menentukan distribusi mata kuliah, bobot SKS, serta tahapan pembelajaran mahasiswa dari semester awal hingga akhir. Keterkaitan antara CPL dan mata kuliah dijabarkan secara rinci melalui Dokumen kurikulum. 
Dengan adanya pemetaan tersebut, setiap mata kuliah memiliki kontribusi yang jelas terhadap pembentukan kompetensi lulusan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Selain itu, pelaksanaan akademik juga mengacu pada Pedoman Akademik (link) yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di Program Studi.
Implementasi kurikulum di Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran melalui pendekatan student centered learning yang menempatkan mahasiswa sebagai pusat pembelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi diskusi kelompok, case method, project based learning, praktik lapangan, seminar, magang, dan penelitian mahasiswa. Proses pembelajaran setiap mata kuliah dilaksanakan berdasarkan Pedoman Akademik. Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa didorong untuk lebih aktif, kritis, kolaboratif, dan mampu mengembangkan keterampilan akademik maupun profesional sesuai kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu juga mendorong terciptanya interaksi produktif antara mahasiswa, dosen, praktisi, alumni, mitra industri, serta masyarakat umum dalam mendukung proses pembelajaran. Keterlibatan stakeholder eksternal dilakukan melalui kuliah praktisi, kerja sama magang, penelitian bersama, pengabdian kepada masyarakat, seminar, dan berbagai kegiatan akademik lainnya. Kerja sama tersebut dibuktikan melalui Dokumen Kerja Sama/MoU dan MoA (link) dan Laporan Kegiatan Magang Mahasiswa yang menjadi dasar pelaksanaan berbagai program kolaboratif. Program Studi juga secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi terhadap implementasi kerja sama dan proses pembelajaran melalui Dokumen Evaprodi (link), yang kemudian ditindaklanjuti melalui Berita Acara Rencana Tindak Lanjut (link) guna memastikan kesesuaian dengan visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi pengembangan Program Studi maupun UPPS.
Dalam mendukung pencapaian CPL, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menggunakan materi dan metode pembelajaran yang mutakhir, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini maupun masa depan. Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan industri, serta isu-isu global sehingga mampu memberikan perspektif internasional kepada mahasiswa. Penyusunan materi pembelajaran mengacu pada RPS Berbasis KKNI(link). Untuk menjamin efektivitas pembelajaran dan ketercapaian kompetensi lulusan, Program Studi melakukan evaluasi proses pembelajaran melalui Dokumen Evaprodi (link) serta mengukur tingkat kepuasan mahasiswa melalui Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap Pembelajaran (link), yang hasilnya digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama (STIESNU) Bengkulu secara berkala melakukan evaluasi, perbaikan, dan pengembangan kurikulum guna memastikan kurikulum tetap relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan dunia kerja, praktik profesional, serta tantangan di masa yang akan datang. Evaluasi kurikulum dilakukan melalui rapat tinjauan kurikulum, monitoring implementasi pembelajaran, analisis ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), serta kajian terhadap perkembangan regulasi pendidikan tinggi dan kebutuhan industri. Proses evaluasi dan pengembangan kurikulum tersebut melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti dosen, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, praktisi, asosiasi profesi, dan mitra kerja sama agar kurikulum yang diterapkan mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dunia kerja. 
Pelaksanaan evaluasi dan pengembangan kurikulum mengacu pada Dokumen Evaluasi Kurikulum) yang memuat hasil pembahasan serta rekomendasi perbaikan kurikulum. Keterlibatan stakeholder eksternal dalam pengembangan kurikulum dibuktikan melalui Dokumen Workshop Kurikulum bersama Stakeholder (link). Selain itu, tindak lanjut hasil evaluasi kurikulum dituangkan dalam Dokumen Revisi Kurikulum Program Studi (link) yang menjadi dasar dalam penyempurnaan struktur mata kuliah, materi pembelajaran, metode pembelajaran, serta penguatan kompetensi lulusan sesuai kebutuhan masa depan. Program Studi juga melakukan penyesuaian kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) yang terdokumentasi dalam Dokumen Kurikulum OBE (link) guna mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan daya saing lulusan secara berkelanjutan.Top of FormBottom of FormTop of FormBottom of Form
b. Jaminan Pembelajaran
Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama (STIESNU) Bengkulu melaksanakan jaminan pembelajaran melalui sistem penjaminan mutu internal yang terintegrasi untuk memastikan proses pembelajaran berjalan efektif, terukur, dan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) No….., paradigma Outcome Based Education (OBE). Pelaksanaan jaminan pembelajaran dilakukan melalui penyusunan kurikulum berbasis capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang tertuang dalam Dokumen Kurikulum Program Studi (link). Proses pembelajaran juga mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang terdokumentasi dalam RPS Mata Kuliah. Selain itu, monitoring perkuliahan dan evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara berkala berdasarkan Seuai dengan Laporan Monitoring Pembelajaran (link). Evaluasi kinerja dosen dan survei kepuasan mahasiswa dilaksanakan melalui Instrumen yang tertuang dalam Laporan Survei Kepuasan Mahasiswa (link), sedangkan tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran dituangkan dalam Dokumen Rencana Tindak Lanjut (link) sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan.
Program Studi melaksanakan pengukuran langsung terhadap ketercapaian kompetensi mahasiswa berdasarkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) melalui berbagai metode evaluasi pembelajaran yang relevan, terukur, dan berorientasi pada Outcome Based Education (OBE). Pengukuran dilakukan menggunakan instrumen penilaian yang valid dan reliabel, seperti rubrik penilaian, asesmen tugas, ujian, praktik, presentasi, proyek, serta evaluasi magang dan tugas akhir. Acuan pengukuran ketercapaian CPL tercantum dalam Dokumen Kurikulum (link). Setiap mata kuliah memiliki keterkaitan dengan CPL yang dituangkan dalam RPS Mata Kuliah. Penilaian ketercapaian kompetensi mahasiswa dilakukan menggunakan Rubrik Penilaian CPL dan Instrumen Evaprodi, sedangkan hasil pengukuran capaian kompetensi mahasiswa terdokumentasi dalam Laporan Pengukuran CPL.
Program Studi melakukan berbagai intervensi dan tindak lanjut berdasarkan hasil pengukuran ketercapaian CPL mahasiswa sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Hasil evaluasi CPL dianalisis melalui rapat evaluasi akademik dan monitoring pembelajaran yang dibuktikan melalui Evaluasi Program Prodi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, Program Studi melakukan berbagai tindak lanjut seperti revisi RPS, perbaikan metode pembelajaran, penguatan bahan ajar, peningkatan kualitas asesmen, serta pengembangan kompetensi dosen melalui Program Peningkatan Kompetensi. Seluruh proses tindak lanjut pembelajaran dituangkan dalam Dokumen Tindak Lanjut Pembelajaran dan diperkuat melalui pelaksanaan Audit Mutu Internal yang terdokumentasi dalam Dokumen Audit Mutu Internal/AMI (link) guna memastikan peningkatan mutu pembelajaran berjalan secara berkelanjutan.
Selain pengukuran langsung, Program Studi juga melaksanakan pengukuran tidak langsung terhadap ketercapaian kompetensi mahasiswa melalui tracer study, survei kepuasan pengguna lulusan, survei alumni, serta masukan dari stakeholder. Pelaksanaan tracer study terdokumentasi dalam Dokumen Tracer Study (link), sedangkan tingkat kepuasan pengguna lulusan tercermin dalam Hasil Survei Pengguna Lulusan (link). Program Studi juga memperoleh masukan dari alumni melalui Survei Alumni (link) dan melakukan evaluasi kepuasan stakeholder yang terdokumentasi dalam Laporan Evaluasi Kepuasan Stakeholder (link).Hasil tracer study dan survei pengguna lulusan dianalisis dan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan penguatan kompetensi lulusan. 
[bookmark: _heading=h.5rnjgigb3uh5]B.7 Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
a. Penelitian
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menunjukkan bukti adanya perencanaan strategis penelitian yang sistematis, terdokumentasi, dan selaras dengan visi, misi, serta tujuan program studi. Visi program studi yaitu “Menjadi Program Studi Ekonomi Syariah terbaik dalam menghasilkan sumber daya insani di bidang bisnis dan keuangan mikro di Provinsi Bengkulu pada tahun 2026” menjadi arah utama dalam penyusunan kebijakan penelitian yang berfokus pada pengembangan ilmu ekonomi syariah, bisnis mikro Islam, dan keuangan mikro syariah.
Perencanaan strategis penelitian dituangkan dalam dokumen resmi berupa SK Ketua STIESNU Bengkulu Nomor 004.A/STIESNU.BKL/X/2016 tentang RIP STIESNU Bengkulu, SK Nomor 002.C/STIESNU.BKL/XI/2021 tentang Pedoman Penelitian, serta SK Nomor 018.A/STIESNU.BKL/XI/2021 tentang Penetapan Hasil Seleksi Seminar Proposal Penelitian Dosen dan Kolaborasi Dosen-Mahasiswa. Dokumen tersebut menjadi acuan utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan penelitian dosen dan mahasiswa secara berkelanjutan.
Roadmap penelitian Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu diarahkan pada berbagai isu strategis yang relevan dengan perkembangan ekonomi syariah serta kebutuhan masyarakat dan dunia usaha. Fokus penelitian mencakup pengembangan UMKM berbasis syariah, digitalisasi keuangan Islam, pemberdayaan ekonomi umat, penguatan lembaga keuangan mikro syariah, literasi keuangan syariah, kewirausahaan Islami, serta pengembangan ekonomi berbasis pesantren dan masjid. Penetapan fokus penelitian tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan visi program studi, potensi ekonomi daerah, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tantangan ekonomi masyarakat di era digital. Roadmap penelitian disusun secara bertahap dan berkelanjutan agar mampu menghasilkan penelitian yang aplikatif, inovatif, dan memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu ekonomi syariah maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, arah penelitian juga mendukung penguatan integrasi antara pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.
Dalam tiga tahun terakhir, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu secara konsisten melaksanakan sekitar 15–25 penelitian dosen setiap tahun yang melibatkan dosen dan mahasiswa secara kolaboratif. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian bertujuan untuk meningkatkan kompetensi akademik, kemampuan analisis, dan budaya riset di lingkungan program studi. Penelitian yang dilaksanakan didukung melalui pendanaan internal institusi maupun pembiayaan mandiri dosen sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan secara berkelanjutan. Berbagai penelitian yang dilakukan menghasilkan luaran berupa artikel ilmiah, prosiding seminar, bahan ajar, serta rekomendasi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan. Pelaksanaan penelitian tersebut menunjukkan komitmen program studi dalam menciptakan budaya akademik yang produktif, meningkatkan kualitas tridharma perguruan tinggi, serta memperkuat kontribusi institusi dalam pengembangan ekonomi syariah di tingkat lokal maupun nasional
Hasil penelitian yang dilaksanakan di Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu telah memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ekonomi syariah, bisnis mikro Islam, dan keuangan mikro syariah. Kontribusi tersebut tercermin dari berbagai luaran penelitian yang dihasilkan dosen dan mahasiswa, seperti artikel ilmiah pada jurnal nasional, prosiding seminar ilmiah, publikasi pada forum akademik, serta karya ilmiah lainnya yang mendukung pengembangan kajian ekonomi syariah. Penelitian yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada pengembangan teori, tetapi juga diarahkan pada penyelesaian berbagai persoalan ekonomi masyarakat melalui pendekatan keilmuan yang aplikatif dan berbasis nilai-nilai syariah. Dengan demikian, hasil penelitian mampu memperkuat posisi program studi dalam mendukung pengembangan keilmuan ekonomi Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.
Selain berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan program studi. Berbagai hasil penelitian dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengembangan bahan ajar, penyusunan modul pembelajaran, pembaruan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), serta penerapan pembelajaran berbasis riset (research-based learning). Integrasi hasil penelitian ke dalam proses pembelajaran membuat materi yang diberikan kepada mahasiswa menjadi lebih aktual, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan praktik ekonomi syariah di masyarakat. Di sisi lain, hasil penelitian juga memberikan kontribusi terhadap praktik profesional melalui rekomendasi dan solusi yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM, koperasi syariah, lembaga keuangan mikro Islam, dan masyarakat umum. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian di Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu tidak hanya menghasilkan luaran akademik, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi dunia pendidikan dan praktik ekonomi syariah secara berkelanjutan.
Hasil penelitian di Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu dimanfaatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu akademik dan penguatan integrasi tridharma perguruan tinggi. Pemanfaatan hasil penelitian dilakukan melalui pembaruan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pengembangan modul dan bahan ajar, penyusunan studi kasus pembelajaran, serta penerapan metode pembelajaran berbasis riset (research-based learning). Dengan adanya integrasi hasil penelitian ke dalam proses pembelajaran, materi yang diberikan kepada mahasiswa menjadi lebih aktual, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan ekonomi syariah di masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga didorong untuk memahami berbagai persoalan ekonomi secara lebih kritis dan ilmiah melalui pemanfaatan hasil penelitian sebagai referensi dalam diskusi akademik, tugas perkuliahan, dan penyusunan karya ilmiah.
Penerapan pembelajaran berbasis riset memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan program studi. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai ekonomi syariah, tetapi juga mendapatkan wawasan praktis berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dosen maupun mahasiswa sebelumnya. Melalui pendekatan tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, analitis, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata di masyarakat. Integrasi penelitian dalam pembelajaran juga mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa dalam bidang penelitian, analisis data, penyusunan karya ilmiah, dan pengembangan solusi ekonomi berbasis syariah. Dengan demikian, kegiatan penelitian tidak hanya menghasilkan luaran akademik semata, tetapi juga menjadi bagian penting dalam peningkatan kualitas lulusan yang memiliki kemampuan akademik dan profesional sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.
Dari sisi praktik profesional, hasil penelitian Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memberikan kontribusi nyata bagi berbagai pemangku kepentingan seperti UMKM, koperasi syariah, lembaga keuangan mikro Islam, pesantren, dan masyarakat umum. Beberapa hasil penelitian menghasilkan rekomendasi terkait penguatan manajemen usaha mikro berbasis syariah, peningkatan literasi keuangan syariah, strategi pengembangan usaha kecil, digitalisasi layanan keuangan Islam, serta model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid dan pesantren. Rekomendasi tersebut dimanfaatkan sebagai bahan pendampingan dan pengembangan usaha masyarakat melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat maupun kerja sama dengan mitra eksternal. Dampak penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penelitian di Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat dan penguatan praktik ekonomi syariah secara berkelanjutan.
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menunjukkan bukti adanya kerja sama dan keterlibatan penelitian (rekognisi) dengan berbagai mitra strategis yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan program studi. Kerja sama tersebut dilakukan melalui dokumen resmi seperti MoU) dengan mitra seperti lembaga keuangan syariah, UMKM, pesantren, koperasi syariah, dan pemerintah daerah. Kerja sama penelitian tersebut diwujudkan dalam bentuk penelitian kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan mitra, yang berfokus pada pengembangan bisnis mikro syariah, literasi keuangan syariah, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam tiga tahun terakhir, merupakan hasil kolaborasi dengan mitra eksternal.
Rekognisi mitra Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nahdlatul Ulama Bengkulu terlihat dari keterlibatan aktif berbagai pihak eksternal dalam mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian. Mitra seperti lembaga keuangan syariah, koperasi syariah, pelaku UMKM, pesantren, organisasi masyarakat, dan pemerintah daerah turut berpartisipasi sebagai narasumber dalam kegiatan seminar, diskusi ilmiah, Focus Group Discussion (FGD), serta kegiatan penelitian kolaboratif yang dilaksanakan oleh program studi. Keterlibatan mitra tersebut memberikan kontribusi penting dalam memperkuat relevansi penelitian dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan praktik ekonomi syariah di lapangan. Selain itu, partisipasi mitra juga menjadi bentuk pengakuan terhadap kompetensi akademik dan kualitas penelitian yang dikembangkan oleh Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu dalam mendukung pengembangan ekonomi berbasis syariah.
Rekognisi mitra juga ditunjukkan melalui pemanfaatan hasil penelitian oleh berbagai pihak dalam mendukung pengembangan praktik profesional dan pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian yang dihasilkan dosen dan mahasiswa dimanfaatkan oleh mitra sebagai referensi dalam pengelolaan usaha, pengembangan program pemberdayaan ekonomi masyarakat, peningkatan literasi keuangan syariah, serta penguatan tata kelola lembaga keuangan mikro Islam. Beberapa rekomendasi penelitian terkait penguatan manajemen UMKM berbasis syariah, strategi pemasaran usaha, digitalisasi layanan keuangan syariah, dan model pemberdayaan ekonomi berbasis masjid maupun pesantren telah diimplementasikan oleh mitra di lapangan. Implementasi tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan program studi tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga memberikan manfaat praktis dan berdampak langsung terhadap peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat dan pengembangan usaha berbasis prinsip syariah.
Sebagai bentuk diseminasi hasil penelitian, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu secara aktif menyebarluaskan hasil-hasil penelitian melalui berbagai media dan kegiatan ilmiah. Diseminasi dilakukan melalui publikasi artikel pada jurnal ilmiah nasional, penyampaian hasil penelitian pada seminar dan konferensi akademik, serta pemanfaatan hasil penelitian dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan diseminasi ini bertujuan untuk memperluas akses pemangku kepentingan terhadap hasil penelitian sekaligus meningkatkan kontribusi program studi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik ekonomi syariah. Selain itu, hasil penelitian juga dijadikan bahan edukasi dan pendampingan masyarakat melalui pelatihan, sosialisasi, dan program pemberdayaan ekonomi berbasis syariah yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan mitra eksternal. Dengan demikian, proses diseminasi hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara kegiatan penelitian, pendidikan, dan pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi secara berkelanjutan.
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menunjukkan bukti pengintegrasian kegiatan dan hasil penelitian dalam evaluasi kinerja dosen melalui mekanisme Beban Kerja Dosen (BKD) dan Laporan Kinerja Dosen (LKD) yang dilakukan setiap semester. Dalam BKD/LKD, seluruh aktivitas penelitian dosen wajib dilaporkan, meliputi perencanaan penelitian, pelaksanaan, publikasi ilmiah, hingga luaran seperti artikel jurnal, prosiding, dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Dalam tiga tahun terakhir, tercatat rata-rata 15–25 penelitian dosen per tahun yang seluruhnya terdokumentasi dalam sistem evaluasi kinerja dosen.
Selain itu, hasil penelitian juga menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian kinerja dan pengembangan karier dosen, termasuk kenaikan jabatan fungsional. Penelitian juga diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui pengembangan RPS dan bahan ajar berbasis riset.
Sistem evaluasi ini didukung oleh penjaminan mutu internal serta dokumentasi seperti SK penelitian, laporan penelitian, BKD/LKD, dan publikasi ilmiah yang dapat ditelusuri melalui sistem institusi https://stiesnu-bengkulu.ac.id. Dengan demikian, integrasi penelitian dalam evaluasi kinerja dosen menunjukkan sistem yang terstruktur, akuntabel, dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi.
Tabel 8 
Penelitian Dosen Program Studi Ekonomi Syariah
	No
	Nama Dosen
	Judul

	1
	Dr. Dodi Isran, M.Pd Mat
	1. Development of an Islamic values-based number theory textbook to improve conceptual understanding in mathematics education students
2. The Paradigm of Gus Dur's Inclusive Islamic Education in Building Public Interest (Al-Maslahah Al-‘Ammah) in Indonesia
3. Exploring Mathematical Proofs and Solutions in Higher Education: A Case Study on Real Analysis
4. Exploring The Impact of Guided Inquiry Learning with aScientific Approach on Mathematical Conceptual Understanding
5. The Effectiveness of Using Mathematics Books in Islamic Studies for Students of Tadris Mathematics Study Program

	2
	Agnes Yolanda, M.E
	1. Optimizing Social Media as a Means of Business
Promotion
2. Manajemen Sumber Daya Insani Berbasis Syariah: Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Pengelolaan Karyawan di LKP English Academy Bengkulu
3. Kompensasi Dalam Ekonomi Islam
4. Public Interest in Using Financing in Sharia Banking
5. Strategi Promosi UMKM Susu Kedelai Kota Bengkulu Perspektif Ekonomi Syariah

	3
	Arista Khairunnisa, S.H, M.E`
	1. Analisis Perilaku Konsumen Rojali (Rombongan Jarang Beli) di Sektor Kuliner Kota Bengkulu Menurut Teori Konsumsi Baudrillard 
2. Strategi Digital: Pendampingan E-commerce untuk Pebisnis Pemula di Yayasan Al Markazi Bengkulu
3. MEMBANGUN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL BMT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
4. Analisis Pemikiran Abdullah Saeed Tentang Riba dan Bungan Bank Dalam Perspektif Ekonomi Islam
5. Jejak Efisiensi Transmisi Kebijakan Moneter Berganda Di Indonesia
6. Kompensasi Dalam Ekonomi Islam
7. Peran BAZNAS Dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Program Zmart Santripreneur
8. Public Interest in Using Financing in Sharia Banking

	4
	Mardian Suryani, M,E
	1. Consumerism, Debt, And Gen Z: Can Religiosity Be The Key To Breaking The Cycle?
2. Strategi Digital: Pendampingan E-commerce untuk Pebisnis Pemula di Yayasan Al Markazi Bengkulu
3. Transparansi dan Akuntabilitas Laporan Kegiatan Organisasi Mahasiswa: Studi Kualitatif: Transparency and Accountability of Student Organization Activity Reports: A Qualitative …
4. Jejak Efisiensi Transmisi Kebijakan Moneter Berganda Di Indonesia
5. Analisis Pemikiran Abdullah Saeed Tentang Riba dan Bungan Bank Dalam Perspektif Ekonomi Islam
6. Konsep Mudharabah dan Musyarakah dalam Ekonomi Islam
7. Kompensasi Dalam Ekonomi Islam

	5
	Suharyono, M.E
	1. The Role of Sharia Banking in the Development of the Halal Tourism Industry in Indonesia: Opportunities and Challenges in Bengkulu Province
2. Family Conflict Disclosure on Social Media in Islamic Law: Islah as a Reconciliation Mechanism
3. Navigating The Labyrinth: A Comprehensive Study Of Intricate Dynamic Strategies For Economic Management In A Complex Globalized Environment
4. SISTEM GADUH (BAGI HASIL) SAPI DI DESA BUKIT HARAPAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
5. Kebijakan Pajak di Indonesia Dalam Perspektif Ekonomi Islam
6. Riba dalam Perspektif Tasawuf
7. Investasi Sukuk Sebagai Instrumen Keuangan Islam untuk Pembangunan
8. Pemasaran Syariah (teori dan aplikasi dalam ekonomi islam)
9. Gaya Hidup “Frugal Living” Masyarakat Kota Bengkulu dalam Tinjauan Etika Ekonomi Islam
Analysis of financial literacy influence, security level, service features and subjective norms against the use of sharia mobile banking services among sharia banking students …

	6
	Orisa Capriyanti, M.Pd, Mat
	1. FACTORS DETERMINING SHARIA FINANCIAL LITERACY AMONG GENERATION Z: THE ROLE OF SOCIAL MEDIA AND TECHNOLOGY
2. Manajemen Sumber Daya Insani Berbasis Syariah: Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Pengelolaan Karyawan di LKP English Academy Bengkulu
3. Analisis Pemikiran Abdullah Saeed Tentang Riba dan Bungan Bank Dalam Perspektif Ekonomi Islam
4. Jejak Efisiensi Transmisi Kebijakan Moneter Berganda Di Indonesia
5. PERAN UPPKA BKKBN PROVINSI BENGKULU DALAM MENINGKATKAN USAHA MIKRO KAMPUNG KB KOTA BENGKULU PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus di Kelurahan Lempuing Kec. Ratu Agung Kota …
6. Konsep Mudharabah dan Musyarakah dalam Ekonomi Islam
7. TIPE SCAFFOLDING YANG DIBUTUHKAN SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH BELAJAR STATISTIKA DI KELAS VII SMPN 3 KOTA BENGKULU
8. Kompensasi Dalam Ekonomi Islam
9. Public Interest in Using Financing in Sharia Banking
10. The Role of Religious Instructor in Instilling Religious Values for Adolescents in Desa Talang Durian, Kab. Seluma
11. Strategi Promosi UMKM Susu Kedelai Kota Bengkulu Perspektif Ekonomi Syariah

	7
	Orin Oktasari, M.H.I
	1. Jejak Efisiensi Transmisi Kebijakan Moneter Berganda Di Indonesia
2. PERAN UPPKA BKKBN PROVINSI BENGKULU DALAM MENINGKATKAN USAHA MIKRO KAMPUNG KB KOTA BENGKULU PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus di Kelurahan Lempuing Kec. Ratu Agung Kota …
3. Strategi Manajemen Media Sosial Dalam Meningkatkan Penjualan Produk Herba Halal: Studi Kasus pada UMKM MADU AL-MARKAZ Bengkulu Ditinjau dari Pemasaran Berbasis Syariah
4. Konsep Mudharabah dan Musyarakah dalam Ekonomi Islam
5. TIPE SCAFFOLDING YANG DIBUTUHKAN SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH BELAJAR STATISTIKA DI KELAS VII SMPN 3 KOTA BENGKULU
6. Kompensasi Dalam Ekonomi Islam
7. Strategi Promosi UMKM Susu Kedelai Kota Bengkulu Perspektif Ekonomi Syariah
8. Praktik Jual Beli Minyak Solar Eceran Dalam Perspektif Ibnu Taimiyah

	8
	Dr. Subhan, S.Ag, M.H.I
	1. Navigating The Labyrinth: A Comprehensive Study Of Intricate Dynamic Strategies For Economic Management In A Complex Globalized Environment
2. TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA BELANJA ONLINE LAZADA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH DI DESA MARGA JAYA
3. Women's Activities In Worship According to The Qur'an And Hadith
4. PEMBAHARUAN HUKUM PERCERAIAN DI NEGARA IRAN
Membaca Al-Fatihah dalam Pelaksanaan Shalat Perspektif Hadits

	9
	Hairyanto, M.Pd
	1. Literasi Keagamaan di Era Informasi: Tantangan dan Peran PAI dalam Menyaring Hoaks dan Misinformasi
2. Analysis of the Implementation of Merdeka Curriculum for English subjects at the Islamic Junior High School of Pancasila Bengkulu
3. Implementasi Moderasi Beragama Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Kota Bengkulu
UNDERSTANDING THE STUDENTS' ENGLISH LEARNING ACHIEVEMENT AND HOME ENVIRONMENT SUPPORTS DURING SCHOOL CLOSURE TO RESPOND TO PANDEMIC AT PRIVATE MADRASAH TSANAWIYAH AT-TAKWA SAMBAS

	10
	Dina Yulianti, M.Pd
	PENGARUH PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP EKONOMI SYARIAH: TINJAUAN SEMANTIK

	11
	Samsul Hadi, M.Pd
	1. Peranan guru PAI dalam penanaman nilai-nilai karakter islami melalui pembiasaan pada siswa SMP Negeri 10 Mukomuko-Bengkulu
2. Analisis Karakteristik Perilaku Manusia Konteks Kitab Targhib Wa Tarhib As-Syeikh Husein (Hafidz Al-Mundziri)
3. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pacet Mojokerto

	12
	Beta Puspa Sari, M.Pd
	Pengaruh Bahasa Gaul Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia di Kalangan Remaja

	13
	Dr. Gustiya Sunarti, M.H
	Assessing The Implementation Of Murabahah–Wakalah Hybrid Contracts In Sharia Fintech: Compliance Analysis Of Dsn-Mui Fatwa No. 117/2018 In Indonesia



b. Pengabdian kepada Masyarakat
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menyusun program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) secara terencana sebagai upaya nyata dalam menerapkan keilmuan ekonomi syariah di tengah masyarakat. Pelaksanaan PKM diarahkan untuk mendukung visi program studi dalam menghasilkan sumber daya insani yang unggul pada bidang bisnis dan keuangan mikro syariah di Provinsi Bengkulu. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian lebih difokuskan pada pembinaan masyarakat, penguatan usaha mikro, edukasi ekonomi Islam, serta peningkatan kemampuan pelaku UMKM berbasis prinsip syariah.
Arah kebijakan PKM dituangkan dalam berbagai dokumen kelembagaan seperti pedoman PKM, roadmap pengabdian, serta program kerja tahunan yang ditetapkan melalui keputusan pimpinan STIESNU Bengkulu. Dokumen tersebut menjadi dasar bagi dosen dan mahasiswa dalam merancang kegiatan pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ekonomi syariah. Tema-tema pengabdian yang dikembangkan meliputi pendampingan usaha kecil berbasis syariah, pelatihan pengelolaan keuangan sederhana, edukasi transaksi halal, hingga pemberdayaan ekonomi masyarakat pesantren dan desa binaan.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan PKM disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat sehingga program yang dijalankan lebih tepat sasaran dan memiliki keberlanjutan. Selama tiga tahun terakhir, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu secara konsisten melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian dengan melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai bentuk implementasi tridharma perguruan tinggi yang berdampak langsung bagi masyarakat.
Kegiatan PKM yang dilaksanakan Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memberikan manfaat tidak hanya bagi masyarakat, tetapi juga bagi pengembangan pendidikan dan keilmuan di lingkungan perguruan tinggi. Berbagai program pengabdian yang dilaksanakan menjadi sarana penerapan teori ekonomi syariah secara langsung sehingga mampu memperkaya pengalaman akademik dosen dan mahasiswa.
Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan PKM memberikan pengalaman lapangan yang mendukung peningkatan kompetensi akademik dan profesional. Mahasiswa tidak hanya memahami teori di ruang kelas, tetapi juga belajar menghadapi kondisi nyata masyarakat dalam bidang usaha mikro, pengelolaan ekonomi keluarga, dan praktik bisnis berbasis syariah. Hasil dari kegiatan pengabdian ini kemudian dimanfaatkan dalam proses pembelajaran melalui studi kasus, diskusi kelas, dan pengembangan materi pembelajaran yang lebih kontekstual.
Selain itu, kegiatan PKM turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya pelaku UMKM dan kelompok usaha kecil. Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, masyarakat memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan usaha berbasis syariah, pencatatan keuangan sederhana, strategi pemasaran, dan pentingnya transaksi sesuai prinsip Islam. Dampak tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan praktik profesional dan pengembangan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
Dalam mendukung pelaksanaan PKM yang berkualitas, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menjalin hubungan kemitraan dengan berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan ekonomi masyarakat. Kemitraan tersebut dilakukan dengan lembaga pemerintah, pesantren, koperasi syariah, pelaku UMKM, serta lembaga keuangan syariah di Provinsi Bengkulu. Kerja sama tersebut diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan kegiatan bersama seperti pelatihan kewirausahaan, pembinaan usaha mikro, sosialisasi ekonomi syariah, dan pendampingan masyarakat. Hubungan kemitraan ini didukung oleh dokumen kerja sama resmi berupa MoU, MoA, maupun surat perjanjian pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya kolaborasi tersebut, program pengabdian menjadi lebih efektif karena melibatkan pihak-pihak yang memahami kebutuhan masyarakat secara langsung.
Keterlibatan mitra juga memberikan pengakuan terhadap keberadaan Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu sebagai institusi yang aktif dalam pengembangan ekonomi masyarakat berbasis syariah. Beberapa mitra turut berpartisipasi sebagai narasumber, pendamping lapangan, maupun pengguna hasil program pengabdian. Sinergi ini memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat serta mendukung pencapaian tujuan program studi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi mikro berbasis prinsip syariah.
Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menempatkan kegiatan PKM sebagai salah satu unsur penting dalam penilaian kinerja dosen. Setiap dosen diwajibkan melaksanakan dan melaporkan kegiatan pengabdian sebagai bagian dari kewajiban tridharma perguruan tinggi. Pelaporan tersebut dilakukan melalui dokumen BKD dan LKD yang dievaluasi secara berkala oleh institusi. Aktivitas PKM yang dinilai mencakup keterlibatan dosen dalam perencanaan kegiatan, pelaksanaan program pengabdian, penyusunan laporan, hingga luaran yang dihasilkan. Bentuk luaran dapat berupa modul pelatihan, artikel pengabdian, dokumentasi kegiatan, maupun produk edukasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Dengan adanya sistem evaluasi tersebut, dosen didorong untuk terus meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan program pengabdian yang dilaksanakan.
Selain menjadi bagian dari evaluasi kinerja, kegiatan PKM juga mendukung pengembangan kompetensi dosen dalam memahami persoalan sosial-ekonomi masyarakat secara langsung. Pengalaman tersebut kemudian menjadi bahan pengayaan dalam proses pembelajaran maupun pengembangan penelitian di bidang ekonomi syariah. Seluruh dokumen kegiatan PKM terdokumentasi melalui laporan institusi, SK penugasan, dan arsip BKD/LKD yang tersimpan secara sistematis di lingkungan STIESNU Bengkulu.
Tabel 9
PKM Dosen Program Studi Ekonomi Syariah
	No
	Nama Dosen
	Judul

	1
	Dr. Dodi Isran, M.Pd Mat
	1. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha budidaya kolam ikan gurami menggunakan metode pendekatan abcd(asset based community development) di Yayasan Muslim Cendikia Bengkulu Tengah
2. Workshop model pembelajaran guided inquiry berbasis pendekatan Saintifik pada guru matematika untuk meningkatkan pemahaman Konseptual matematis siswa

	2
	Agnes Yolanda, M.E
	1.  Pendampingan peningkatan keterampilan mahasiswa Perbankan Syariah STIESNU Bengkulu melalui siste aplikasi laboratorium minibanking”

	3
	Arista Khairunnisa, S.H, M.E`
	1. Pendampingan anggota koperasi wanita dalam pemberdayaan Perempuan melalui digital marketing
(Studi Pada Koperasi Wanita Karya Kota Bengkulu)
2. Penyuluhan tentang manajemen perkantoran pada Koperasi Konsumen Al Muawwanah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

	4
	Mardian Suryani, M,E
	1. Asset-based community development: Pengelolaan potensi buah jeruk kalamansi dalam meningkatan ekonomi lokal pada dusun besar singaranpati Kota Bengkulu
2. Pengembangan inovasi pengelolaan tahu untuk meningkatkan nilai jual produk pada lab kewirausahaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Islam Bengkulu.

	5
	Suharyono, M.E
	1. Pemberdayaan santri melalui pelatihan kewirausahaan berbasis Ekonomi Syariah di lingkungan Pesantren
2. Pelatihan karya tulis ilmiah oleh ukm recom uin fas bengkulu

	6
	Orisa Capriyanti, M.Pd, Mat
	1. Pendampingan laporan keuangan Koperasi Wanita Berkarya 
2. Pendampingan terhadap siswa SMP dalam pembelajaran Matematika di smpn 20 Kota Bengkulu

	7
	Orin Oktasari, M.H.I
	1. Pendampingan pengelolaan keuangan syariah untuk meningkatkan Kesejahteraan masyarakat
2. Penguatan pemahaman ekonomi syariah bagi santri pondok pesantren  Darussalam Tegal Rejo Bengkulu Utara
3. Pelatihan pengelolaan kerajinan kulit kayu lantung dengan motif seni dan budaya bengkulu sebagai upaya pelestarian kearifan lokal Kota Bengkulu

	8
	Dr. Subhan, S.Ag, M.H.I
	1. Pendampingan mahasiswa beasiswa berbasis penguatan motivasi Belajar dan kepemimpinan di STIESNU Bengkulu.
2. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha budidaya kolam ikan gurami menggunakan metode pendekatan abcd(asset based community development) di Yayasan Muslim Cendikia Bengkulu Tengah

	9
	Hairyanto, M.Pd
	1. Pelaksanaan khatib jumat di Masjid Al  Mabrur tahun 2023

	10
	Dina Yulianti, M.Pd
	1. Pengenalan bahasa indonesia pada siswa sekolah dasar Islam Al azhar 51 Kota Bengkulu

	11
	Samsul Hadi, M.Pd
	1. Pemberdayaan masyarakat bidang keagamaan islam berbasis masjid pada masjid Babus Salam Sukarami Kota Bengkulu

	12
	Beta Puspa Sari, M.Pd
	1. Pengenalan Bahasa Indonesia Pada siswa sekolah dasar Islam Al azhar 51 Kota Bengkulu

	13
	Dr. Gustiya Sunarti, M.H
	1. Program pengabdian masyarakat di desa kelulud, bersama UITM Cawangan Melaka
2. Pendampingan izin lembaga nazir wakaf uang koperasi konsumen Al-muawanah Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu





C. [bookmark: _heading=h.1er5spjmvly7]Analisis, Strategi Pengembangan dan Keberlanjutan Unit Pengelola Program Studi
Berdasarkan hasil evaluasi diri, Unit Pengelola Program Studi (UPPS) Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memiliki berbagai kekuatan yang mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan pengembangan institusi secara berkelanjutan. Kekuatan tersebut terlihat dari tata kelola institusi yang telah berjalan berdasarkan prinsip good university governance yang meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kredibilitas, dan keadilan. Tata kelola tersebut didukung dengan struktur organisasi, pembagian tugas dan fungsi yang jelas, serta pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berbasis siklus PPEPP yang diterapkan secara konsisten dalam bidang akademik maupun nonakademik. Implementasi SPMI dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI), monitoring dan evaluasi pembelajaran, rapat tinjauan manajemen, evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan, serta survei kepuasan stakeholder secara berkala. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan perbaikan mutu secara berkelanjutan. 
Pada bidang pendidikan dan pembelajaran, UPPS telah melakukan pengembangan kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan stakeholder, dan tuntutan dunia kerja. Implementasi pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan student centered learning dengan dukungan media pembelajaran digital dan sistem informasi akademik. Evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala melalui tracer study alumni, survei pengguna lulusan, monitoring evaluasi pembelajaran, dan rapat tinjauan kurikulum yang melibatkan dosen, alumni, pengguna lulusan, dan mitra kerja sama. Program studi juga aktif menciptakan suasana akademik melalui seminar, workshop, kuliah umum, pelatihan, serta kegiatan pengembangan kompetensi mahasiswa lainnya guna mendukung peningkatan kualitas lulusan dan penguatan budaya akademik. 
Dalam bidang sumber daya manusia, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu memiliki dosen yang sesuai dengan bidang keilmuan ekonomi syariah, keuangan syariah, dan bidang pendukung lainnya. Program studi terus mendorong peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui pelatihan, seminar, workshop, publikasi ilmiah, sertifikasi kompetensi, dan studi lanjut. Penguatan kompetensi sumber daya manusia tersebut menjadi bagian dari strategi pengembangan institusi dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Selain itu, dosen dan mahasiswa aktif melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengembangan ekonomi syariah, pemberdayaan UMKM, dan literasi keuangan syariah masyarakat sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi terhadap pembangunan masyarakat. 
UPPS juga memiliki kekuatan dalam pengembangan kerja sama dengan berbagai lembaga keuangan syariah, dunia usaha, dunia industri, instansi pemerintah, dan lembaga pendidikan lainnya. Kerja sama tersebut dilaksanakan dalam bentuk praktik kerja lapangan, magang mahasiswa, penelitian bersama, pengabdian kepada masyarakat, seminar, pelatihan, dan kegiatan akademik lainnya yang mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa dan kualitas lulusan. Dukungan stakeholder dan mitra kerja sama menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menuju peningkatan mutu yang berkelanjutan. 
Meskipun demikian, hasil evaluasi diri menunjukkan masih terdapat beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan UPPS. Tantangan tersebut antara lain peningkatan jumlah publikasi ilmiah bereputasi, penguatan rekognisi dosen dan mahasiswa di tingkat nasional maupun internasional, peningkatan keterlibatan dosen dalam penelitian kompetitif dan publikasi ilmiah, serta optimalisasi implementasi pembelajaran berbasis digital dan Outcome Based Education (OBE) secara menyeluruh. Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya persaingan antarperguruan tinggi juga menjadi tantangan dalam meningkatkan daya saing institusi dan kualitas layanan pendidikan tinggi. 
Berdasarkan kondisi tersebut, strategi pengembangan UPPS diarahkan pada peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi secara berkelanjutan melalui penguatan tata kelola, pengembangan sumber daya manusia, peningkatan kualitas pembelajaran, serta penguatan budaya mutu institusi. Pada bidang pendidikan, strategi pengembangan dilakukan melalui penguatan implementasi kurikulum berbasis OBE, pengembangan pembelajaran berbasis digital, peningkatan kualitas proses pembelajaran, serta penguatan kompetensi mahasiswa melalui kegiatan akademik dan nonakademik. Program studi juga terus melakukan evaluasi kurikulum secara berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan stakeholder dan perkembangan ekonomi syariah.
Pada aspek sumber daya manusia, strategi pengembangan dilakukan melalui peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui pelatihan, workshop, seminar, sertifikasi kompetensi, publikasi ilmiah, dan studi lanjut. Program studi juga mendorong dosen untuk lebih aktif dalam penelitian dan publikasi ilmiah baik pada jurnal nasional maupun internasional serta meningkatkan partisipasi dalam seminar dan forum ilmiah. Mahasiswa juga didorong untuk mengikuti berbagai kegiatan kompetisi akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kewirausahaan, dan program MBKM guna meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan.
Dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, strategi pengembangan diarahkan pada peningkatan kualitas dan relevansi penelitian sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan ekonomi syariah. Program studi juga memperkuat kolaborasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan lembaga mitra, pemerintah daerah, dunia usaha, dan lembaga keuangan syariah. Selain itu, pengembangan kerja sama nasional dan internasional terus dilakukan untuk mendukung peningkatan kualitas tridharma perguruan tinggi dan pengembangan institusi secara berkelanjutan.
Pengembangan layanan akademik dan tata kelola berbasis teknologi informasi juga menjadi bagian penting dalam strategi pengembangan UPPS. Pemanfaatan teknologi informasi dilakukan dalam layanan administrasi akademik, pengelolaan data institusi, pembelajaran daring, monitoring kegiatan akademik, dan evaluasi program kerja. Penguatan sistem informasi akademik diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan kepada mahasiswa serta stakeholder.
Keberlanjutan pengelolaan program studi dilaksanakan melalui penerapan budaya mutu berbasis continuous improvement dengan pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI), monitoring dan evaluasi program kerja, rapat tinjauan manajemen, tracer study alumni, serta survei kepuasan stakeholder secara berkala. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan kebijakan, peningkatan layanan akademik, pengembangan sumber daya manusia, serta penguatan tata kelola institusi. Pelaksanaan budaya mutu secara konsisten menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan peningkatan mutu program studi. 
Dengan dukungan pimpinan institusi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, dan stakeholder lainnya, UPPS Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu optimis mampu menjaga keberlanjutan peningkatan mutu pendidikan tinggi. Melalui strategi pengembangan yang terarah, penguatan budaya mutu, dan komitmen terhadap continuous improvement, program studi diharapkan mampu mewujudkan visi institusi, meningkatkan kualitas lulusan, serta mendukung pencapaian target akreditasi unggul LAMEMBA secara berkelanjutan. 
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Dokumen Evaluasi Diri (DED) Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu disusun sebagai bentuk evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan tata kelola program studi dalam mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran institusi. Penyusunan dokumen ini dilakukan secara sistematis melalui proses pengumpulan data, verifikasi, validasi, analisis capaian kinerja, serta identifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan program studi. Dokumen evaluasi diri ini juga menjadi sarana refleksi bagi program studi dalam menilai efektivitas pelaksanaan program kerja dan pengelolaan sumber daya dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan.
Proses penyusunan Dokumen Evaluasi Diri melibatkan pimpinan institusi, program studi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, dan stakeholder lainnya. Data dan informasi yang digunakan diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, hasil monitoring dan evaluasi, serta pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang mengacu pada siklus PPEPP, yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi. Dengan keterlibatan berbagai pihak tersebut, hasil evaluasi diri diharapkan mampu menggambarkan kondisi nyata penyelenggaraan pendidikan pada Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu.
Berdasarkan hasil evaluasi diri, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menunjukkan perkembangan yang baik dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi. Pada aspek tata pamong dan tata kelola, program studi telah menerapkan prinsip good university governance yang meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kredibilitas, dan keadilan. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal juga telah berjalan secara konsisten dalam mendukung budaya mutu dan peningkatan kualitas institusi secara berkelanjutan.
Dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu terus melakukan pengembangan kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja. Implementasi pembelajaran diarahkan pada student centered learning melalui penggunaan metode pembelajaran aktif, studi kasus, praktik lapangan, dan pemanfaatan teknologi informasi. Program studi juga terus meningkatkan layanan akademik berbasis digital guna mendukung efektivitas proses pembelajaran.
Selain proses pembelajaran, program studi aktif menciptakan suasana akademik melalui seminar, workshop, kuliah umum, dan kegiatan pengembangan kompetensi mahasiswa lainnya. Kegiatan tersebut bertujuan meningkatkan kemampuan akademik, keterampilan, dan karakter mahasiswa agar mampu bersaing di dunia kerja serta memiliki integritas sesuai nilai-nilai ekonomi syariah.
Pada aspek sumber daya manusia, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu terus mendorong peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui pelatihan, seminar, workshop, publikasi ilmiah, dan studi lanjut. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan penguatan kapasitas akademik dosen.
Dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dosen dan mahasiswa aktif melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan ekonomi syariah, pemberdayaan UMKM, dan literasi keuangan syariah masyarakat. Program studi juga terus memperkuat kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, dunia usaha, dunia industri, instansi pemerintah, dan lembaga pendidikan lainnya guna mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa dan pengembangan tridharma perguruan tinggi.
Meskipun berbagai capaian telah diperoleh, hasil evaluasi diri menunjukkan masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, antara lain penguatan publikasi ilmiah bereputasi, peningkatan rekognisi dosen dan mahasiswa, perluasan jejaring kerja sama nasional dan internasional, serta optimalisasi implementasi pembelajaran berbasis digital dan OBE secara menyeluruh. Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan persaingan antarperguruan tinggi menjadi tantangan yang harus dihadapi program studi dalam menjaga keberlanjutan mutu pendidikan tinggi.
Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi diri, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu menetapkan strategi pengembangan yang berorientasi pada peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi, penguatan tata kelola, peningkatan kualitas lulusan, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, serta penguatan budaya mutu institusi. Strategi tersebut dilaksanakan melalui monitoring dan evaluasi secara berkala sebagai bagian dari upaya continuous improvement dalam mendukung peningkatan kualitas program studi.
Dengan dukungan pimpinan institusi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, dan stakeholder, Program Studi Ekonomi Syariah STIESNU Bengkulu optimis mampu mewujudkan visi program studi serta meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan dalam mendukung pencapaian akreditasi unggul LAMEMBA.
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LAMPIRAN
Disampaikan sebagai dokumen terpisah.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT
atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Dokumen Detail

Engineering Design (DED) Lamemba ini dapat diselesaikan dengan baik.

Penyusunan DED ini merupakan bagian penting dalam tahapan perencanaan
teknis yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai rencana
pekerjaan, baik dari aspek teknis, administrasi, maupun pelaksanaan kegiatan. Dokumen
ini disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan pembangunan agar pekerjaan dapat
berjalan secara efektif, efisien, tepat mutu, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Dalam proses penyusunan DED Lamemba ini, berbagai pihak telah memberikan
kontribusi dan dukungan, baik melalui penyediaan data, proses survei lapangan, analisis
teknis, maupun penyusunan gambar dan dokumen pendukung lainnya. Oleh karena itu,
kami menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
membantu hingga dokumen ini dapat terselesaikan.

Kami menyadari bahwa dokumen ini masih memiliki keterbatasan dan
kekurangan. Oleh sebab itu, kritik, saran, dan masukan yang bersifat membangun sangat
kami harapkan guna penyempurnaan dokumen ini di masa mendatang.

Akhirnya, kami berharap Dokumen Detail Engineering Design (DED) Lamemba ini
dapat menjadi pedoman dan acuan yang bermanfaat dalam pelaksanaan kegiatan
pembangunan serta memberikan kontribusi positif terhadap tercapainya tujuan

pembangunan yang direncanakan.

Bengkulu, Mei 2026

Ketua Tim Penyusun

Agnes Yolanda, M.E.
NIDN. 2122039501

Dipindai dengan CamScanner
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